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Info Artikel Abstrak
Article History Pertumbuhan penduduk yang pesat berdampak signifikan terhadap
Desember berbagai aspek kehidupan, terutama dalam hal pemenuhan

kebutuhan dasar dan kepadatan permukiman. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak pertumbuhan penduduk
terhadap kepadatan permukiman di Kecamatan Ngampel,
Kabupaten Kendal, dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Metode yang digunakan adalah pendekatan mix
metode melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis
spasial menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk selama 10
tahun terakhir berkontribusi pada perubahan signifikan dalam pola
penggunaan lahan dan kepadatan permukiman. Melalui analisis
spasial, ditemukan beberapa desa dengan kepadatan tinggi yang
memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan tata ruang. SIG
terbukti efektif dalam memetakan distribusi permukiman dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam mengelola
perkembangan wilayah secara berkelanjutan dan mendorong
penggunaan teknologi geospasial dalam perencanaan wilayah

Kata Kunci Abstract
pengetahuan peternak, pengelolaan Rapid population growth has a significant impact on various aspects
limbah, pemasaran limbah of life, particularly in terms of meeting basic needs and residential

density. This study aims to analyze the impact of population growth on
residential density in Ngampel Subdistrict, Kendal Regency, utilizing
Geographic Information Systems (GIS). The method used is a mix
metode approach through observation, interviews, documentation,
and spatial analysis using ArcGIS 10.8 software. The research results
show that the increase in population over the past 10 years has
contributed to significant changes in land use patterns and residential
density. Through spatial analysis, several villages with high density
were identified that require special attention in spatial planning. GIS
has proven effective in mapping settlement distribution and
supporting data-driven decision-making. This study provides
recommendations for local governments in managing sustainable
regional development and encourages the use of geospatial technology
in regional planning.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor
fundamental yang mempengaruhi dinamika
pemanfaatan ruang dan struktur keruangan suatu
wilayah. Kenaikan jumlah penduduk yang terjadi
secara terus-menerus menyebabkan
meningkatnya kebutuhan tempat tinggal dan
memperluas tekanan terhadap ruang
permukiman, terutama di kawasan yang
sebelumnya didominasi oleh aktivitas pertanian
dan ruang terbuka. Kondisi ini selaras dengan
fenomena yang terjadi di berbagai wilayah di
Indonesia, di mana laju urbanisasi dan permintaan
ruang permukiman semakin meningkat dari tahun
ke tahun. Jika tidak diimbangi dengan pengelolaan
ruang yang tepat, pertumbuhan penduduk dapat
mendorong terjadinya konversi lahan produktif
secara besar-besaran yang berpotensi
mengancam keberlanjutan lingkungan.

Kecamatan Ngampel di Kabupaten Kendal
merupakan salah satu wilayah yang mengalami
dampak langsung dari pertumbuhan penduduk
tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), jumlah penduduk Kecamatan Ngampel
meningkat dari 33.225 jiwa pada tahun 2015
menjadi 38.762 jiwa pada tahun 2023,
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam  rentang waktu delapan tahun.
Pertumbuhan ini tidak hanya meningkatkan
jumlah penduduk secara absolut, tetapi juga
mendorong perubahan pola penggunaan lahan
yang cukup mencolok. Data penggunaan lahan
tahun 2024 menunjukkan bahwa 48,48% wilayah
Ngampel merupakan lahan bukan pertanian,
termasuk kawasan permukiman, fasilitas umum,
dan bangunan lain yang mengindikasikan
intensifikasi pembangunan.

kondisi  tersebut  menuntut adanya
pendekatan analisis yang mampu memberikan
gambaran spasial mengenai dinamika
permukiman secara akurat dan komprehensif.
Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi alat
yang strategis untuk menjawab kebutuhan
tersebut karena mampu mengintegrasikan data
spasial dan nonspasial dalam satu sistem analisis
yang terstruktur. SIG memungkinkan peneliti
untuk melakukan pemetaan, analisis overlay
multitemporal, pengukuran kepadatan bangunan,
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dan identifikasi pola perubahan permukiman
pada kurun waktu tertentu secara lebih tepat.
Melalui SIG, perubahan penggunaan lahan dapat
divisualisasikan dengan jelas sehingga
memudahkan proses pengambilan Keputusan
dalam perencanaan konservasi lahan dan
pengendalian pembangunan wilayah.

Pemetaan kepadatan permukiman
menggunakan SIG menjadi sangat penting dalam
konteks  konservasi lahan  berkelanjutan.
Informasi spasial mengenai persebaran bangunan,
tingkat kepadatan permukiman, dan perubahan
lahan dari tahun ke tahun dapat menjadi dasar
dalam menentukan wilayah prioritas konservasi,
seperti lahan pertanian produktif yang harus
dilindungi, kawasan dengan tekanan
pembangunan tinggi yang memerlukan regulasi
ketat, serta wilayah yang sesuai untuk
pengembangan permukiman baru. Melalui
analisis ini, kebijakan tata ruang dapat diarahkan
untuk menyeimbangkan antara kebutuhan ruang
permukiman dan wupaya pelestarian lahan
produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
kepadatan permukiman di Kecamatan Ngampel
secara spasial dan multitemporal menggunakan
Sistem Informasi Geografis, serta menganalisis
implikasinya  terhadap  konservasi  lahan
berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  nyata  terhadap
penyusunan perencanaan tata ruang di tingkat
kecamatan maupun kabupaten, sekaligus menjadi
rujukan ilmiah bagi penelitian sejenis yang
berkaitan dengan dinamika permukiman dan
pengelolaan ruang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian =~ menggunakan

deskriptif kualitatif dengan integrasi analisis
kuantitatif. Data utama berupa citra GeoEye
dengan resolusi 0,40 - 0,50 meter tahun 2024,
Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) ahun 2013, dan
dokumen RTRW Kabupaten Kendal tahun 2011 -
2031. Analisis dilakukan melalui tahap: (1)
Digitasi permukiman, (2) Overlay multitemporal,
(3) Perhitungan kepadatan bangunan
berdasarkan PUPR 20/2010, (4)
Penyusunan peta hasil analisis menggunakan

pendekatan

Permen
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ArcGIS 10.8, distribusi kepadatan di setiap desa.
Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
menghadirkan  deskripsi naratif —mengenai
perubahan sosial spasial, tetapi juga
menyajikan gambaran kuantitatif yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam perencanaan pembangunan wilayah.

dan

Tabel 1. Klasifikasi Kepadatan Permukiman

Variabel Klasifikasi Kriteria
Kepadatan Jarang Kepadatan
bangunan <40 %

Sedang Kepadatan

40-70 %

Padat Kepadatan
>70%

Sumber: Pedoman Penyusunan RDTR ,(PUPR)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Ngampel Kabupaten Kendal. Lokasi tersebut
dipilih karena memiliki dinamika pertumbuhan

penduduk yang cukup signifikan sehingga
berpotensi memengaruhi pola dan tingkat
kepadatan permukiman. Penelitian

memanfaatkan metode analisis berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG)

PETA ADMINISTRAS|
87 KECAMATAN NGAMPEL
ez KABUPATEN KENDAL

T
o

ey

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Hasil analisis spasial menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) menunjukkan bahwa
dinamika penggunaan lahan permukiman di
Kecamatan Ngampel mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dalam kurun waktu 2014-
2024. Perubahan tersebut terutama terjadi pada
kawasan yang berdekatan dengan jaringan jalan
utama dan fasilitas pelayanan publik, seperti

sekolah, pusat kegiatan ekonomi, serta jalur
penghubung antardesa. Pola ini menunjukkan
bahwa aksesibilitas memegang peranan penting
dalam mendorong pertumbuhan permukiman di
wilayah tersebut.

Tabel 2. Kepadatan penduduk Kecamatan

Ngampel 2024
Desa Penduduk Luas Kepadatan
(km?)  Jiwa/km?
Sumbersari  4.712 2.44 1.088
Dempelrejo  2.763 1.54 1.132
Bojonggede 2.540 0.85 1.129
Banyuurip  3.028 1.70 964

Sumber: Kecamatan Ngampel Dalam Angka, 2024

Hasil interpretasi citra GeoEye tahun 2025
memperlihatkan ~ bahwa  beberapa  desa
mengalami laju pertumbuhan permukiman yang
lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Desa
Sumbersari, Dempelrejo, dan Bojonggede
merupakan tiga wilayah dengan peningkatan luas
permukiman yang paling menonjol. Sumbersari
dan Dempelrejo, misalnya, mengalami ekspansi
kawasan permukiman lebih dari 25% dalam satu
dekade, yang menandakan adanya intensifikasi
pembangunan yang cukup pesat. Pertumbuhan ini
tidak hanya dipicu oleh peningkatan jumlah
penduduk, tetapi juga oleh berkembangnya
kegiatan sosial-ekonomi yang menjadikan desa-
desa tersebut sebagai titik magnet pembangunan
dalam lingkup kecamatan.

NGAMPEL

BRANGSONG |

Gambar 2. Peta Citra Geo Eye Tahun 2025

Analisis kepadatan permukiman
berdasarkan Kklasifikasi Permen PUPR No.
20/PRT/M/2010 menunjukkan bahwa beberapa
desa telah mencapai kategori kepadatan tinggi
(>70%). Sumbersari, Dempelrejo, dan sebagian
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wilayah Bojonggede termasuk ke dalam kategori
tersebut. Kepadatan permukiman yang tinggi
cenderung membentuk pola mengelompok
(clustered) yang semakin menekan ruang terbuka
dan lahan produktif. Sementara itu, desa seperti
Jatirejo, Rejosari, dan Ngampel Wetan masih
menunjukkan kategori kepadatan rendah hingga
sedang, mencerminkan variasi tingkat
perkembangan wilayah di dalam kecamatan.

Perubahan tersebut memiliki keterkaitan
erat dengan peningkatan jumlah penduduk
Kecamatan Ngampel dalam delapan tahun
terakhir. Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk
meningkat dari 33.225 jiwa pada tahun 2015
menjadi 38.762 jiwa pada tahun 2025 perubahan
penduduk memperlihatkan tren kenaikan yang
konsisten, yang pada akhirnya menimbulkan
kebutuhan ruang permukiman baru dan
memperkuat tekanan pada lahan non terbangun.

Transformasi penggunaan lahan dari
sektor pertanian ke permukiman menjadi temuan
penting dalam penelitian ini. Hingga tahun 2024,
hampir setengah dari total wilayah Ngampel
(48,48%) telah berubah menjadi lahan bukan
pertanian. Konversi ini menunjukkan bahwa daya
tarik permukiman dan aktivitas ekonomi jauh
lebih kuat dibandingkan upaya mempertahankan
lahan produktif. Bila kondisi ini tidak
dikendalikan, maka dampak ekologis seperti
berkurangnya resapan air, meningkatnya potensi
banjir lokal, fragmentasi habitat, hingga
menurunnya daya dukung lingkungan dapat
terjadi.

Persentase Kenaikan

10,00

5,00
~ ~
0,00 \
2014 2016 2018 2020 2022
-5,00

Gambar 3 . Grafik Pertumbuhan Penduduk

2024

Penerapan SIG dalam penelitian ini
terbukti mampu memberikan gambaran spasial
yang jelas mengenai pola perubahan permukiman,
tingkat kepadatan, serta area-area yang
mengalami tekanan pembangunan tertinggi. Peta
multitemporal dan analisis overlay membantu
mengidentifikasi wilayah prioritas yang perlu
mendapat perhatian khusus dalam kebijakan tata
ruang. Oleh karena itu, pengendalian pemanfaatan
ruang melalui perlindungan lahan pertanian
produktif, penyediaan ruang terbuka hijau, dan

penguatan regulasi zonasi menjadi langkah
penting dalam mendukung konservasi lahan
berkelanjutan di Kecamatan Ngampel.

Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan
Ngampel berfluktuasi selama periode 2015-2023.
Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 2015-2016
sebesar 6,51% dengan kenaikan signifikan di Desa
Winong, sedangkan penurunan terbesar tercatat
pada 2016-2017 sebesar -2,81%. Setelah itu,
pertumbuhan kembali naik pada 2017-2018
sebesar 3,12%, terutama di Desa Bojonggede.
Periode berikutnya menunjukkan variasi, dengan
kenaikan 1,42% (2018-2019), penurunan -1,23%
(2019-2020), dan kenaikan berturut-turut 3,39%
(2020-2021), 3,20% (2021-2022), serta 1,32%
(2022-2023).

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan 2024

Kecamatan Ngampel di Kabupaten Kendal
terdiri atas 12 desa dengan karakteristik
permukiman pedesaan yang umumnya masih
bercirikan hunian tradisional serta
keberlangsungan aktivitas agraris. Sebagian besar
penduduk bekerja di sektor pertanian, terutama
pada desa-desa yang lokasinya jauh dari pusat
kegiatan = ekonomi. @ Bentuk  permukiman
didominasi bangunan rumah yang tersebar
dengan jarak relatif renggang, sehingga pada
kondisi awal wilayah ini memiliki tingkat
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kepadatan permukiman yang rendah. Namun,
desa-desa yang berada di sekitar pusat kecamatan,
pasar, dan jalur transportasi utama menunjukkan
tingkat kepadatan yang lebih tinggi akibat
tingginya intensitas aktivitas sosial dan ekonomi.

Pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat dari tahun ke tahun mendorong
bertambahnya kebutuhan hunian baru, sehingga
beberapa desa mengalami peningkatan kepadatan
permukiman yang cukup signifikan. Desa
Sumbersari, Dempelrejo, Bojonggede, dan Winong
menjadi kawasan yang menunjukkan intensifikasi
permukiman  paling tinggi. Pertambahan
penduduk dan meluasnya aktivitas perdagangan
lokal menjadi faktor pendorong utama
konsentrasi pembangunan di wilayah-wilayah
tersebut. Kondisi ini turut mendorong
pengembangan infrastruktur pendukung seperti
jaringan jalan, saluran air bersih, dan penerangan,
meskipun pada sisi lain menghadirkan potensi
masalah apabila laju pembangunan tidak
diimbangi dengan pengendalian tata ruang yang
memadai. Tanpa perencanaan yang tepat,
peningkatan kepadatan permukiman berpotensi
menekan ruang terbuka, mempercepat konversi
lahan pertanian, dan menurunkan kualitas
lingkungan secara bertahap.

Analisis citra satelit GeoEye yang
dikombinasikan dengan peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) memberikan gambaran spasial
yang jelas mengenai pola persebaran permukiman
berdasarkan tingkat kepadatan, bentuk sebaran,
serta keterkaitannya dengan jaringan jalan dan
lahan terbuka. Pola permukiman yang semakin
menumpuk di sekitar jalur transportasi utama
menegaskan bahwa aksesibilitas merupakan
variabel penting dalam pembentukan kepadatan
dan pertumbuhan permukiman. Informasi spasial
tersebut sangat krusial untuk memahami tekanan
yang terjadi pada lahan dan untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan prioritas
pengendalian.

Peta penggunaan lahan Kecamatan
Ngampel disusun dengan memanfaatkan
prosedur analisis SIG menggunakan ArcGIS,
melalui serangkaian tahapan mulai dari overlay,
clip, hingga klasifikasi penggunaan lahan pada tiga
titik waktu: tahun 2014 dan 2024. Pendekatan
multitemporal ini memungkinkan identifikasi
perubahan pemanfaatan lahan secara
berkelanjutan, termasuk pergeseran luas sawah,
tegalan, lahan terbuka, dan permukiman. Kategori
penggunaan lahan ditampilkan dengan simbol
warna berbeda sehingga analisis visual terhadap
perubahan spasial dapat dilakukan secara lebih
mudah dan akurat.

Keakuratan peta dijamin melalui proses
triangulasi data dengan mengacu pada data BPS,
peta tematik penggunaan lahan, serta dokumen
RTRW Kabupaten Kendal. Validitas data yang kuat
ini menjadi fondasi penting dalam menghasilkan
peta kepadatan permukiman yang representatif
terhadap kondisi lapangan. Peta yang dihasilkan
tidak hanya memberikan gambaran mengenai
tingkat kepadatan permukiman, tetapi juga
mengungkap sejauh mana konversi lahan terjadi
pada periode 2014-2024.

Secara keseluruhan, peta hasil analisis SIG
ini berfungsi sebagai alat evaluasi pembangunan
wilayah dan dasar pertimbangan dalam
penyusunan rencana tata ruang kecamatan.
Informasi kepadatan permukiman sangat relevan
dalam menentukan wilayah yang perlu
diprioritaskan untuk konservasi lahan, baik
berupa pelestarian lahan pertanian produktif,

perlindungan ruang terbuka hijau, maupun
pengendalian  pemanfaatan ruang  untuk
meminimalisir dampak lingkungan. Dengan

demikian, pemetaan kepadatan permukiman
menggunakan SIG pada penelitian ini tidak hanya
menggambarkan kondisi aktual, tetapi juga
memberikan kontribusi strategis bagi
pengambilan kebijakan pembangunan wilayah
yang lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan efektif
dalam menyediakan gambaran visual dan analitis
mengenai dinamika kepadatan permukiman di
Kecamatan Ngampel. Melalui analisis
multitemporal terhadap citra GeoEye serta
integrasi data spasial dan nonspasial, SIG mampu
mengidentifikasi pola persebaran permukiman,
tingkat kepadatan pada wilayah tertentu, serta
perubahan penggunaan lahan yang terjadi dalam
kurun waktu 2014-2024. Temuan utama
mengindikasikan adanya peningkatan kepadatan
permukiman yang cukup signifikan, terutama di
Desa Sumbersari, Dempelrejo, dan Bojonggede,
yang menunjukkan intensifikasi pembangunan
seiring peningkatan jumlah penduduk dan
aktivitas ekonomi lokal.

Peningkatan kepadatan permukiman
tersebut memberikan  implikasi langsung
terhadap keberlanjutan pemanfaatan lahan,
terutama terkait penyusutan lahan pertanian
produktif dan berkurangnya ruang terbuka. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan pengendalian
pemanfaatan ruang yang lebih terarah, termasuk
penegakan zonasi permukiman, perlindungan
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kawasan budidaya pertanian, serta perencanaan
pembangunan yang berbasis data spasial.
Pemerintah daerah juga perlu memperluas dan
mempertahankan area hijau sebagai bagian dari
strategi konservasi lingkungan untuk menjaga
daya dukung dan daya tampung wilayah dalam
jangka panjang.

Dengan demikian, pemetaan kepadatan
permukiman menggunakan SIG tidak hanya
memberikan pemahaman mendalam mengenai
kondisi aktual permukiman di Kecamatan
Ngampel, tetapi juga menjadi dasar penting dalam
merumuskan kebijakan tata ruang yang
mendukung konservasi lahan berkelanjutan.
Implementasi SIG secara berkelanjutan akan
membantu  pemerintah dalam  memonitor
perkembangan permukiman, mengantisipasi
tekanan pembangunan, serta memastikan bahwa
arah pengembangan wilayah tetap selaras dengan
prinsip keberlanjutan lingkungan.
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PENDAHULUAN

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam
hayati yang didominasi pepohonan dalam
persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun

2021 Tentang Penyelenggaraan Kehutanan, 2021).

Akselerasi pembangunan yang pesat telah
menjadi pemicu utama perubahan tutupan lahan,
menghasilkan dominasi area ruang terbangun
yang semakin meluas. Ekspansi ini secara
signifikan mendesak ruang-ruang alami untuk
beralih fungsi. Tingginya tekanan terhadap ruang
alami esensial, seperti ruang terbuka hijau, hutan
mangrove di pesisir, lahan basah, serta danau atau
situ, pada akhirnya mengurangi dan mengganggu
kemampuan alami lahan kota dalam menjalankan
fungsi ekologisnya (seperti penyerapan air,
penyeimbang iklim, dan penyediaan habitat) (Aji
etal,, 2018).

Gunung Slamet adalah salah satu gunung
tertinggi di Jawa Tengah dan salah satu gunung
berapi aktif di Indonesia. Secara geografis,
lokasinya berada di bagian barat provinsi dan
mencakup area perbatasan lima kabupaten:
Banyumas, Brebes, Tegal, Pemalang, dan
Purbalingga. Kawasan hutan di Gunung Slamet
tercatat sangat luas, mencapai 52.617 hektare,
dengan sekitar sepertiganya berstatus sebagai
Hutan Lindung. Dengan luasan tersebut, tutupan
vegetasi pada kawasan ini menjadi yang paling

ekstensif di Jawa Tengah, mencakup sekitar 19,93%

dari total luas daratan provinsi (Mahendra &
Susiatiningsih, 2022).

Kabupaten Pemalang adalah salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah
dengan luas wilayah 1.115,30 km2, dengan
menduduki peringkat wilayah terluas ke-10 di
Jawa Tengah dan tergolong cukup besar, hal itu
menjadikan  adanya  peningkatan  jumlah
penduduk di Kabupaten Pemalang tahun 2024
yang mencapai 1.541.685 jiwa dengan laju
pertumbuhan 1,25% per tahun 2020-2024 (BPS
Pemalang, 2025)

Di balik keindahan lanskap Kawasan Hutan
Lindung Gunung Slamet, terdapat dinamika
ekologis dan sosial yang mengkhawatirkan. Salah
satu kasus signifikan terjadi di lereng barat, di
mana kawasan yang secara formal berfungsi
sebagai hutan lindung mengalami tekanan kuat
akibat alih fungsi menjadi lahan pertanian.
Fenomena ini telah berlangsung sejak sekitar
tahun 2010 dan mencerminkan konflik
kepentingan antara keuntungan ekonomi jangka
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pendek dan wupaya pelestarian lingkungan.
Konversi hutan dilakukan oleh pihak-pihak
tertentu tanpa mempertimbangkan aspek
keberlanjutan, sehingga menimbulkan berbagai
konsekuensi ekologis, seperti peningkatan erosi,
penurunan kualitas tanah, serta eskalasi risiko
bencana hidrometeorologis, termasuk tanah
longsor, tanah bergerak, dan banjir. Dampak
tersebut juga menyebabkan kerugian ekologis dan
sosial yang signifikan, mulai dari hilangnya habitat
satwa liar hingga kerusakan permukiman dan
lahan pertanian, bahkan mengancam keselamatan
masyarakat. Hingga saat ini, luas hutan lindung
yang terkonversi menjadi lahan pertanian tercatat
mencapai 864,5 hektare (Martha, 2023).

Hutan lindung di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 29.520.962,98 ha berdasarkan SK KLHK
Tahun 2023. Data dari Perhutani Kabupaten
Pemalang (2019) menunjukkan bahwa Kawasan
Hutan Lindung di Pemalang seluas *2.300 ha
relatif stabil secara administratif sejak tahun 2004,

namun kondisi ekosistemnya menghadapi
tekanan. Fragmentasi habitat akibat perubahan
lahan menyebabkan  penurunan  indeks

keanekaragaman hayati hingga 18% dalam kurun
2004-2014, dan tren tersebut diperkirakan
berlanjut hingga 2024 (Pramudito et al., 2020).

Upaya konservasi dilakukan melalui program
rehabilitasi hutan dan reforestasi oleh Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Pemalang, di antaranya
penanaman kembali pada sekitar 1.500 ha lahan
kritis sejak 2019 yang melibatkan 62 Kelompok
Masyarakat Pengelola Hutan (KMPH). Namun
demikian, efektivitas program masih terbatas
karena tekanan perubahan lahan terus berlanjut
hingga tahun 2024. Konflik antara kebutuhan
ekonomi masyarakat dan perlindungan kawasan
lindung menjadi tantangan serius (Supriyanto et
al,, 2021).

Penggunaan teknologi Penginderaan Jauh
dan Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi
sangat relevan untuk memantau, memetakan, dan
menganalisis perubahan penutupan lahan secara
spasial (Fikri et al., 2022). Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana struktur lanskap
kawasan tersebut mengalami pergeseran selama
dua dekade, baik akibat tekanan aktivitas
masyarakat maupun proses alami yang terjadi di
dalam hutan lindung. Penelitian ini bertujuan
untuk  memahami  dinamika  perubahan
penutupan lahan di Kawasan Hutan Lindung
Gunung Slamet dalam rentang waktu 2004, 2014,
dan 2024. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi dampak yang muncul
sebagai konsekuensi dari perubahan penutupan
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lahan serta menelaah berbagai upaya konservasi
yang telah dilakukan oleh pengelola kawasan dan
masyarakat setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
keruangan dan kelingkungan dengan jenis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
spasial berfokus pada lokasi, distribusi, dan pola
perubahan tutupan lahan (2004, 2014, 2024).
Data utama adalah citra satelit multitemporal
Google Earth Pro yang diolah menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan kualitatif
berfokus pada Upaya konservasi di Kawasan
hutan lindung gunung slamet kabupaten
pemalang. Validasi hasil klasifikasi (Uji Akurasi)
dilakukan dengan confusion matrix menggunakan
45 titik sampel ground check lapangan.
Pengambilan sampel menggunakan metode
stratified proportional random sampling untuk
menjamin keterwakilan setiap kelas (Arfan et al.,
2021). Analisis spasial dilakukan dengan teknik
overlay peta tutupan lahan multi-temporal dan
peta kawasan hutan lindung, serta identifikasi
hotspot perubahan untuk memetakan area yang
mengalami tekanan konversi intensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan penutupan lahan di Kawasan
Hutan Lindung Gunung Slamet penting untuk
dianalisis karena kawasan ini memiliki fungsi
ekologis sebagai penyangga tata air, pelindung
lereng, dan habitat vegetasi hutan pegunungan.
Setiap perubahan pada tutupan lahannya dapat
memengaruhi stabilitas lingkungan dan kondisi
ekosistem di wilayah sekitarnya (Larasati et al.,
2025). Oleh karena itu, pemantauan Kkondisi
tutupan lahan secara berkala menjadi langkah
penting untuk memahami tekanan terhadap
kawasan hutan (Maruddani et al., 2024).

Analisis multitemporal pada tahun 2004,
2014, dan 2024 memberikan gambaran mengenai
bagaimana  struktur lanskap  mengalami
pergeseran dalam jangka panjang. Melalui
perbandingan antarperiode tersebut, dapat
terlihat pola awal perubahan, area yang
mengalami tekanan paling besar, serta bagian-
bagian yang menunjukkan pemulihan vegetasi.
Dengan dasar ini, pembahasan mengenai
perubahan pada periode 2004-2014 dan 2014-
2024 dapat dijelaskan secara lebih terarah.

Tabel 1. Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet Tahun 2004 - 2014

Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet
Tahun 2004 - 2014
Penut 2004 2014
enutupan Luas Luas Perubahan
Lahan % %
(ha) (ha)

H Lah

utan Lahan 169,54 | 185 83,6 0,01 -85,94
Kering Primer
Hutan Lahan 174476 | 19,04 | 1477,6 | 1613 | -267,16
Kering Sekunder
Hutan Tanaman 961,53 10,50 961,53 10,50 0
Semak Belukar 0 0,00 292,22 3,19 292,22
Perkebunan 166,48 1,82 166,47 1,82 -0,01
Permukiman 0,37 0,00 0,37 0,00 0
Lahan Terbuka 242,02 2,64 302,91 3,31 60,89
P ian Lah

ertanianLahan | 0,00 0,27 0,00 0
Kering
Pertanian Lah

eranlan Lahan | 0,39 68 | 62,65 | 5739,68 | 62,65 0
Kering Campur
Sawah 136,92 1,49 136,92 1,49 0
Grand Total 9161,57 | 100,00 | 9161,57 | 100,00 0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa berkurangnya luas hutan lahan kering sekunder

perubahan

paling

signifikan

terjadi

pada

sebesar 267,16 hektar, dari 1.744,76 hektar pada
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tahun 2004 menjadi 1.477,60 hektar pada tahun
2014. Selain itu, hutan lahan kering primer juga
mengalami penurunan yang cukup besar yaitu
85,94 hektar, dari 169,54 hektar menjadi 83,60
hektar.  Penurunan tutupan  hutan ini
mengindikasikan adanya tekanan aktivitas
manusia terhadap kawasan hutan lindung yang
semakin meningkat selama periode sepuluh tahun
tersebut.

Sebaliknya, terjadi penambahan kategori
semak belukar seluas 292,22 hektar yang
sebelumnya tidak ada pada tahun 2004, serta
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peningkatan lahan terbuka sebesar 60,89 hektar.
Pola ini menggambarkan bahwa sebagian area
hutan yang sebelumnya berhutan rapat telah
mengalami degradasi, baik melalui pembukaan
lahan, kebakaran kecil, maupun penebangan tidak
terkendali. Kategori hutan tanaman (961,53 ha),
perkebunan (166,47 ha), dan pertanian lahan
kering campuran (5.739,68 ha) relatif tidak
mengalami perubahan berarti, menandakan
stabilitas pada area yang telah lama dimanfaatkan
masyarakat untuk kegiatan ekonomi.

Gambar 1. Peta Perubahan Penutup Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet Kabupaten
Pemalang tahun 2004-2014

Pada peta tahun 2004, kawasan Hutan
Lindung Gunung Slamet masih didominasi oleh
tutupan hutan rapat dan vegetasi yang relatif
homogen, dimana Hutan Lahan Kering Sekunder
menempati luasan tertinggi di antara kategori
hutan (1.744,76 ha, atau 19,04%). Peta ini
menunjukkan bahwa aktivitas manusia belum
terlalu intens di sekitar batas kawasan hutan
lindung. Meskipun demikian, area Pertanian
Lahan Kering Campuran sudah menjadi kelas
tutupan lahan yang paling dominan secara
keseluruhan, mencakup lebih dari setengah
wilayah (5.739,68 ha, atau 62,65%). Secara spasial,
tutupan hutan, terutama Hutan Lahan Kering
Primer dan Sekunder, masih mendominasi bagian
selatan kawasan penelitian, berbatasan langsung
dengan lereng Gunung Slamet.

Memasuki peta tahun 2014, terjadi
perubahan nyata dan indikasi degradasi kawasan
hutan. Luasan Hutan Lahan Kering Sekunder
menyusut secara signifikan sebesar 267,16 ha,
dan Hutan Lahan Kering Primer berkurang drastis

sebesar 85,94 ha. Pola spasial perubahan yang
paling menonjol adalah munculnya kategori
Semak Belukar seluas 292,22 ha yang sebelumnya
tidak ada pada tahun 2004, serta peningkatan
Lahan Terbuka sebesar 60,89 ha. Fenomena ini
secara visual menunjukkan adanya fragmentasi
hutan, dimana area berhutan mulai terpisah-pisah
oleh lahan garapan baru, dan batas antara
kawasan hutan dengan wilayah permukiman
menjadi semakin kabur, terutama di bagian utara
dan timur kawasan.

Penyebab utama perubahan ini diduga kuat
terkait dengan aktivitas masyarakat sekitar,
terutama pembukaan lahan untuk pertanian lahan
kering campuran seperti jagung, singkong, dan
sayuran di lereng hutan, serta penebangan kayu
untuk kebutuhan bahan bakar maupun kayu
bangunan.  Faktor  antropogenik  seperti
peningkatan jumlah penduduk desa sekitar hutan,
dan konversi lahan dari hutan sekunder menjadi
lahan terbuka atau semak belukar (Utami & Arsi,
2022).
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Tabel 2. Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet Tahun 2014 - 2024

Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet
Tahun 2014 - 2024
2014 2024
Penutupan Lahan Perubahan
Luas (ha) % Luas (ha) %
Hutan Lahan Kering | = g5 o 0,91 10,7 0,12 -72,9
Primer
Hutan Lahan Kering | 77 ¢ | 1613 | 18509 |2020| 3733
Sekunder
Hutan Tanaman 961,53 10,50 958,15 10,46 -3,38
Semak Belukar 292,22 3,19 1,68 0,02 -290,54
Perkebunan 166,47 1,82 251,37 2,74 84,9
Permukiman 0,37 0,00 673,76 7,35 673,39
Lahan Terbuka 302,91 3,31 304,74 3,33 1,83
Pertanian Lahan 027 | 0,00 | 450581 | 49,18 | 450554
Kering
Pertanian Lahan 5739,68 | 62,65 | 392,29 | 4,28 | -5347,39
Kering Campur
Sawah 136,92 1,49 212,17 2,32 75,25
Grand Total 9161,57 100 | 9161,57 100 0

Berdasarkan Tabel 2 terjadi perubahan yang
sangat mencolok pada beberapa Kkategori
penutupan lahan di kawasan Hutan Lindung
Gunung Slamet Kabupaten Pemalang. Perubahan
paling signifikan terjadi pada kategori Pertanian
Lahan Kering, yang mengalami peningkatan luar
biasa dari 0,27 hektar (0,00%) pada tahun 2014
menjadi 4.505,81 hektar (49,18%) pada tahun
2024, atau meningkat sebesar +4.505,54 hektar.
Lonjakan ini mengindikasikan terjadinya ekspansi
besar-besaran lahan budidaya pertanian,
terutama di area hutan sekunder dan lahan
campuran yang sebelumnya memiliki vegetasi
lebih rapat. Kondisi ini menunjukkan adanya
kecenderungan intensifikasi dan spesialisasi
lahan pertanian masyarakat menuju sistem
monokultur, terutama di wilayah yang mudah
diakses dan berdekatan dengan Permukiman
penduduk. Sebaliknya, kategori Pertanian Lahan
Kering Campuran mengalami penurunan tajam
dari 5.739,68 hektar (62,65%) pada tahun 2014
menjadi hanya 392,29 hektar (4,28%) pada tahun
2024, dengan total penyusutan sebesar -5.347,39
hektar.

Namun, perubahan ini juga berpotensi
menurunkan keragaman vegetasi dan kestabilan
ekologis di sekitar kawasan hutan lindung. Selain
dua kategori tersebut, luas Permukiman juga
mengalami peningkatan signifikan dari 0,37
hektar (0,00%) menjadi 673,76 hektar (7,35%),
atau bertambah sekitar +673,39 hektar.
Pertumbuhan ini menunjukkan adanya ekspansi
wilayah tempat tinggal penduduk ke arah tepi
kawasan hutan, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk
Kecamatan Pulosari serta kebutuhan ruang untuk
aktivitas ekonomi dan sosial. Peningkatan
permukiman di kawasan penyangga hutan ini
menjadi salah satu indikator meningkatnya
tekanan terhadap kawasan lindung.

Pada sisi lain, kategori hutan lahan kering
primer dan sekunder tetap menunjukkan tren
penurunan, masing-masing berkurang -729
hektar dan -373,3 hektar, sedangkan semak
belukar menyusut sebesar -290,54 hektar.
Penurunan vegetasi alami ini berbanding lurus
dengan meningkatnya lahan budidaya dan
permukiman, yang menandakan konversi lahan
secara terus-menerus dalam satu dekade terakhir.
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Gambar 2. Peta Perubahan Penutup Lahan Kawasan Hutan Lindung Gunung Slamet Kabupaten
Pemalang tahun 2014-2024

Peta tahun 2014 menunjukkan bahwa
kawasan penelitian masih didominasi oleh
Pertanian Lahan Kering Campuran (PC), yang
menempati luasan terbesar (5.739,68 ha atau
62,65%) dan tersebar luas di bagian utara dan
tengah Kecamatan Pulosari. Hutan Lahan Kering
Sekunder (HL) masih menjadi komponen hutan
utama (1.477,6 ha atau 16,13%) dan berlokasi di
lereng bagian selatan yang lebih tinggi. Secara
spasial, tutupan hutan primer dan sekunder telah
mengalami penurunan dari tahun 2004, ditandai
dengan munculnya Semak Belukar (292,22 ha)
dan Lahan Terbuka (302,91 ha) di pinggiran
kawasan. Pola ini mencerminkan adanya
degradasi hutan tepi (edge effect) dan fragmentasi
yang diakibatkan oleh tekanan aktivitas manusia,
tetapi masih mempertahankan luasan Pertanian
Lahan Kering Campuran yang luas. Peta tahun
2024 memperlihatkan perubahan masif dalam
pola spasial tutupan lahan dibandingkan tahun
2014. Perubahan paling signifikan adalah
lonjakan luasan Pertanian Lahan Kering (PT)
menjadi 4.505,81 ha (49,18%) yang tersebar luas,
diikuti dengan penurunan tajam pada Pertanian
Lahan Kering Campuran (PC) sebesar -5.347,39
ha. Pergeseran ini menunjukkan intensifikasi dan
spesialisasi pertanian masyarakat menuju sistem
monokultur. Selain itu, Permukiman (PM)
mengalami ekspansi signifikan menjadi 673,76 ha.
Secaravisual, di bagian utara dan tengah kawasan,
area non-hutan (PT dan PM) tampak lebih luas,
lebih terstruktur, dan memiliki batas yang lebih
tegas yang menjorok ke dalam hutan,
mengindikasikan konversi lahan secara permanen
dan penetrasi aktivitas non-hutan yang semakin
dalam.

Faktor dominan yang mendorong perubahan
masif dari Hutan/Campuran menjadi Pertanian
Lahan Kering (monokultur) dan Permukiman
pada periode 2014-2024 adalah antropogenik.

Faktor-faktor ~utamanya meliputi: tekanan
demografis (pertumbuhan penduduk) dan
kebutuhan ekonomi yang memicu lonjakan besar
lahan pertanian; ruralisasi yang mendorong
pembangunan permukiman secara signifikan di
sekitar akses jalan utama dan pusat kecamatan ;
serta eksploitasi sumber daya hutan (seperti
penebangan liar dan pengambilan kayu) yang
mempercepat berkurangnya hutan sekunder.
Meskipun faktor alami seperti longsor dan erosi
turut memperparah kondisi, kontribusi utamanya
berasal dari aktivitas manusia.

Dengan demikian, perubahan penutupan
lahan 2014-2024 dapat dikategorikan cukup
masif pada zona penyangga hutan lindung,
terutama karena adanya alih fungsi hutan
sekunder ke penggunaan non-hutan. Kondisi ini
menunjukkan adanya tekanan yang semakin
tinggi terhadap fungsi ekologis kawasan hutan
lindung, sehingga diperlukan langkah konservasi
dan pengendalian pemanfaatan ruang yang lebih
ketat (Ratih Purwandari et al., 2024).

Perubahan penutupan lahan di kawasan
Hutan Lindung Gunung Slamet, khususnya di
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, selama
dua dekade terakhir berdampak signifikan
terhadap fungsi ekologisnya. Hasil wawancara
dengan Bapak Jarwono selaku ASPER Perhutani
BKPH Moga memberikan gambaran penting
mengenai kondisi perubahan penutupan lahan
dan dampaknya di kawasan Hutan Lindung
Gunung Slamet, khususnya di Kecamatan Pulosari.
Jarwono menegaskan bahwa “Hutan lindung di
wilayah ini masih relatif terjaga dengan baik, di
mana tutupan hutan lindung murni (HL) dan
hutan alam sekunder (HAS) tetap tertutup hampir
100%. Perubahan yang lebih mencolok justru
terjadi di wilayah penyangga, yakni pada lahan
pertanian yang secara bertahap beralih menjadi
permukiman akibat adanya ruralisasi atau
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perpindahan penduduk dari kota ke desa.” Ujar
beliau.

Gambar 3.

Dokumentasi wawancara 'bersama ASPER

Perhutani BKPH Moga

Dampak ekologis yang ditekankan oleh Bapak
Jarwono antara lain terkait peran kawasan hutan
sebagai penyedia sumber mata air dan wilayah
konservasi penting untuk masyarakat di
bawahnya. Hilangnya sebagian fungsi penyangga
akibat alih fungsi pertanian ke permukiman dapat
memengaruhi daya dukung hidrologis kawasan,
meskipun hutan lindung inti belum banyak
mengalami kerusakan. Upaya konservasi yang
dilakukan meliputi patroli rutin pengamanan
hutan, sosialisasi kepada masyarakat, serta
tindakan cepat dalam menangani kebakaran
hutan, misalnya melalui reboisasi di kawasan yang
terdampak. Selain itu, kerja sama dengan
masyarakat  dilakukan  melalui  program
penanaman kopi dan kayu-kayuan di beberapa
desa sekitar Pulosari.

Pernyataan Bapak Jarwono juga menekankan
“Optimisme bahwa hutan lindung Gunung Slamet
akan tetap terjaga karena adanya rencana
peningkatan status kawasan menjadi taman
nasional dalam 10 tahun ke depan.” Hal ini
menunjukkan komitmen Perhutani dalam
mempertahankan fungsi ekologis kawasan,
sekaligus memperluas cakupan hutan lindung
melalui konversi dari hutan produksi (HP)
menjadi hutan lindung (HL). Dengan demikian,
wawancara ini memperlihatkan bahwa meskipun
dampak langsung terhadap hutan lindung inti
relatif kecil, faktor eksternal dari perkembangan
permukiman dan kebutuhan masyarakat tetap
berpotensi menimbulkan tekanan ekologis yang
harus diantisipasi melalui pengawasan dan
konservasi berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima
tokoh masyarakat di Kecamatan Pulosari, dapat
dipahami bahwa perubahan penutupan lahan di
sekitar desa mereka memberikan dampak

beragam terhadap fungsi ekologis kawasan hutan
lindung. Pak Sukardi dari Desa Cikendung
menjelaskan bahwa “Lahan pertanian singkong di
desanya beralih menjadi permukiman, sehingga
kawasan menjadi lebih ramai meskipun hutan di
sekitar Gunung Slamet masih relatif terjaga”. Pak
Kosim dari Desa Karangsari menambahkan bahwa
“Semakin padatnya permukiman berdampak pada
berkurangnya habitat hewan, walaupun dari sisi
ekonomi berdampak positif bagi pedagang”.

Gambar 4. Dokumentasi wawancara bersama Pak
Sukardi (petani)

Sementara itu, Bu Martini dari Desa
Clekatakan merasakan perubahan sebaliknya,
yakni “Adanya penghutanan kembali dari lahan
pertanian menjadi hutan, yang menurutnya
membuat lingkungan lebih  sejuk serta
mengurangi risiko bencana seperti longsor”. Pak
Bambang dari Desa Gunungsari menyebutkan
“Bahwa alih fungsi lahan pertanian nanas menjadi
permukiman sedikit banyak mengurangi hasil
produksi pertanian, meskipun tidak terlalu
signifikan”. Hal serupa juga dirasakan oleh Bu Yati
dari Desa Batursari, yang menekankan bahwa
“Semakin banyaknya permukiman menyebabkan
hasil pertanian berkurang dan harga pangan
meningkat”. Meski demikian, ia menilai hutan di
wilayah Batursari masih cukup terjaga.

£y
Gambar 5. Dokumentasi wawancara bersama Bu
Martini (pedagang)
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Secara umum, wawancara ini menunjukkan
bahwa perubahan penutupan lahan di desa-desa
penyangga Kawasan Hutan Lindung Gunung
Slamet lebih  banyak berkaitan dengan
pertambahan permukiman dan pergeseran fungsi
lahan pertanian. Dampaknya terhadap fungsi
ekologis meliputi berkurangnya hasil pertanian,
menurunnya menurunnya kualitas hutan,
degradasi hutan, meningkatnya risiko kerusakan
lingkungan, tetapi juga terdapat manfaat berupa
peningkatan kenyamanan lingkungan di wilayah
yang mengalami reforestasi. Harapan masyarakat
rata-rata sama, yaitu agar hutan di sekitar Gunung
Slamet tetap dijaga kelestariannya agar fungsi
ekologisnya tetap terpelihara.

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada
45 titik sampel di kawasan Hutan Lindung Gunung
Slamet, terlihat adanya dinamika perubahan
penutupan lahan yang cukup bervariasi dan
berimplikasi terhadap fungsi ekologis kawasan.
Perubahan paling signifikan terjadi pada konversi
hutan (Hutan Lahan Kering Primer, Sekunder, dan
Hutan Tanaman) menjadi non-hutan (Lahan
Terbuka, Semak Belukar & Pertanian) hal tersebut
dikarenakan pengaruh antropogenik seperti
kebutuhan lahan pertanian dan faktor alami
seperti erosi yang menjadikan hutan menjadi
lahan terbuka. Selain itu ada perubahan pertanian
lahan kering campuran menjadi permukiman di
beberapa desa seperti Pulosari, Siremeng,
Karangsari, dan Penakir. Hal ini menunjukkan
adanya tekanan populasi dan kebutuhan ruang
pemukiman baru, yang berpotensi mengurangi
area resapan air dan meningkatkan risiko
degradasi lingkungan. Selain itu, ditemukan juga
alih fungsi lahan pertanian menjadi perkebunan
(misalnya di Desa Nyalembeng dan Pulosari), yang
meskipun tetap bernilai ekonomis, namun
mengubah struktur vegetasi alami yang berperan

dalam menjaga kesuburan tanah dan biodiversitas.

Di sisi lain, terdapat beberapa sampel yang
menunjukkan adanya pemulihan atau rehabilitasi
lahan, seperti perubahan dari semak belukar atau
lahan terbuka kembali menjadi hutan tanaman
maupun hutan lahan kering primer, terutama di
Desa Clekatakan, Batursari, dan Gunungsari. Hal
ini mengindikasikan adanya intervensi konservasi
baik secara alami melalui regenerasi vegetasi
maupun melalui program reboisasi oleh instansi
terkait seperti Perhutani. Namun, tidak semua
rehabilitasi berjalan efektif; di beberapa titik,
hutan tanaman justru beralih menjadi pertanian
atau hutan sekunder, menunjukkan adanya
ketidakstabilan fungsi ekologis akibat tekanan
aktivitas masyarakat.

Husodo, dkk. Analisis Spasial Perubahan Penutupan Lahan ...

Secara Kkeseluruhan, pola perubahan ini
memperlihatkan adanya dualisme: di satu sisi
degradasi akibat ekspansi permukiman dan
pertanian, di sisi lain upaya konservasi melalui
reboisasi. Dampak ekologis yang muncul
mencakup berkurangnya fungsi resapan air,
meningkatnya fragmentasi habitat, serta risiko
erosi dan longsor di daerah dengan topografi
curam. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan kawasan lindung secara lebih ketat,
terutama pada wilayah desa-desa penyangga yang
langsung bersentuhan dengan kawasan hutan.

Upaya konservasi di Kawasan Hutan Lindung
Gunung Slamet menjadi prioritas penting untuk
menanggulangi  dampak dari  perubahan
penutupan lahan yang cukup signifikan. Di sisi lain,
tokoh masyarakat di sekitar kawasan hutan juga
berperan aktif dalam mengawasi praktik
pembalakan liar dan mendorong kesadaran
lingkungan melalui kegiatan-kegiatan gotong
royong serta kelompok tani hutan. Upaya
sederhana seperti melibatkan generasi muda
dalam kegiatan penghijauan menjadi bentuk nyata
partisipasi masyarakat dalam konservasi.

Untuk menghadapi berbagai dampak
tersebut, Perhutani BKPH Moga telah menerapkan
beberapa upaya konservasi. Langkah konservasi
yang dilakukan Perhutani BKPH Moga mencakup :

1) Pengendalian Alih Fungsi Lahan di Zona

Rawan Perubahan

Hasil penelitian menunjukkan
perubahan terbesar terjadi di bagian
timur dan tenggara kawasan hutan,
terutama di wilayah administrasi Desa
Clekatakan, Batursari, Gunungsari, dan
Karangsari, di mana lahan hutan berubah
menjadi pertanian lahan kering dan
permukiman. Upaya konservasi di wilayah
ini perlu difokuskan pada pengendalian
alih fungsi lahan dengan menegakkan
batas kawasan hutan (patok batas atau

buffer  zone) serta peningkatan
pengawasan oleh Perhutani dan aparat
desa.

2) Rehabilitasi Area Terdegradasi melalui

Reboisasi Terarah
Reboisasi pada area terdampak,

terutama pascakebakaran hutan di
kawasan puncak, serta rehabilitasi pada
titik-titik dengan degradasi tinggi.
Program ini juga bisa dijalankan dengan
melibatkan kelompok tani hutan agar ada
tanggung jawab bersama.

3) Penguatan Program Pengelolaan Hutan
Bersama Masyarakat (PHBM)
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Berdasarkan wawancara dengan
ASPER Perhutani BKPH Moga, sistem
PHBM telah dilaksanakan namun belum
optimal karena sebagian masyarakat
masih memprioritaskan aspek ekonomi
dibanding konservasi. Upaya konservasi
perlu.  memperkuat PHBM dengan
pengawasan rutin, pembatasan jenis
tanaman yang boleh ditanam, serta
pendampingan teknis bagi petani dalam
menanam tanaman sela yang ramah hutan
seperti kopi, jahe, atau empon-empon.

4) Pemantauan Berkala Melalui Data Spasial
dan Citra Satelit

Hasil analisis multitemporal (2004-
2024) membuktikan bahwa perubahan
tutupan lahan bersifat progresif dan cepat
di titik-titik tertentu. Oleh karena itu,
pemantauan  spasial secara  rutin
menggunakan citra satelit (misalnya
Sentinel atau Landsat) dapat dijadikan
sistem  peringatan  dini  terhadap
perubahan hutan. Data ini bisa menjadi
dasar evaluasi Perhutani setiap 5 tahun
untuk mengidentifikasi titik degradasi
baru sebelum kerusakan semakin luas.

109° 150" BT

Gambar 6. Peta Kawasan Hutan Lindung Gunung
Slamet Kabupaten Pemalang

Peta kawasan hutan lindung Gunung Slamet
di Kabupaten Pemalang memperlihatkan zonasi
fungsi kawasan hutan berdasarkan tata guna

lahan. Secara spasial, kawasan hutan lindung (HL)
ditandai dengan warna hijau tua yang
mendominasi bagian selatan wilayah, khususnya
di Kecamatan Penakir, Gunungsari, Jurangmangu,
dan sebagian Batursari. Kawasan ini berada pada
lereng Gunung Slamet, dengan Kketinggian
menengah hingga tinggi, yang berperan penting
sebagai daerah resapan air, pengatur tata air, serta
penyangga fungsi ekologis.

Selain kawasan hutan lindung, peta juga
menunjukkan keberadaan kawasan hutan
produksi terbatas (HPT, berwarna kuning) dan
hutan produksi tetap (HP, berwarna hijau muda).
HPT umumnya terletak di bagian utara dan timur
kawasan, dengan fungsi sebagai penyangga antara
hutan lindung dan area budidaya. Sementara itu,
kawasan APL (Area Penggunaan Lain, berwarna
putih) adalah area non-hutan yang diperuntukkan
bagi permukiman, pertanian, serta aktivitas
masyarakat, meliputi desa-desa seperti Pulosari,
Cikendung, Karangsari, Clekatakan, hingga
Nyalembeng.

Dengan demikian, peta kawasan hutan
lindung Gunung Slamet tidak hanya memberikan
gambaran spasial mengenai zonasi kawasan hutan,
tetapi juga menjadi dasar dalam merumuskan
upaya Kkonservasi berbasis ruang. Melalui
pemahaman batas fungsi kawasan (HL, HPT, HP,
dan APL), kebijakan konservasi dapat diarahkan
lebih efektif, yaitu melindungi zona inti (hutan
lindung), merehabilitasi zona penyangga
(HPT/HP), serta mengatur pemanfaatan di zona
pemukiman (APL).

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa selama
periode 2004-2024 telah terjadi perubahan
penutupan lahan yang signifikan di Kawasan
Hutan Lindung Gunung Slamet. Hutan Lahan
Kering Primer dan Sekunder mengalami
penyusutan besar, sementara kelas non-hutan
seperti Semak Belukar, Pertanian Lahan Kering,
dan Permukiman meningkat tajam. Perubahan ini
telah terverifikasi melalui uji akurasi citra yang
menunjukkan tingkat akurasi tinggi sehingga hasil
interpretasi dapat diandalkan (Marlina, 2016).

Dampak perubahan penutupan lahan
terhadap fungsi ekologis kawasan terlihat nyata
melalui  peningkatan tekanan  penduduk,
peningkatan pertanian subsisten, meningkatnya
risiko erosi dan longsor, serta degradasi hutan.
Upaya konservasi yang dilakukan oleh Perhutani,
seperti pengendalian alih fungsi lahan, rehabilitasi
hutan, dan penguatan program PHBM, telah
diterapkan, namun masih memerlukan dukungan
dan keterlibatan aktif masyarakat untuk menjaga
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keberlanjutan fungsi Hutan Lindung Gunung
Slamet (Triwanto, 2023).
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Info Artikel Abstrak
Article History Wilayah pesisir Kecamatan Sayung merupakan lanskap yang terus
Desember mengalami transformasi ekologis akibat tekanan hidrometeorologis,

perubahan penggunaan lahan, dan peningkatan aktivitas manusia.
Dalam kondisi tersebut, konservasi wilayah pesisir tidak dapat lagi
dipahami sekadar sebagai wupaya perlindungan lingkungan,
melainkan sebagai proses adaptif yang menuntut integrasi
pengetahuan spasial dan kebijakan tata ruang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kerawanan banjir di Kecamatan
Sayung melalui pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) serta
mengkaji implikasinya terhadap strategi konservasi wilayah pesisir.
Data curah hujan, elevasi, kemiringan lereng, jenis tanah,
penggunaan lahan, dan jaringan sungai dianalisis melalui teknik
overlay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa-desa pesisir
seperti Timbulsloko, Bedono, Sidorejo, dan Surodadi membentuk
zona sangat rawan banjir yang dipengaruhi kombinasi faktor fisik
dan antropogenik. Zona rawan sedang muncul pada wilayah tengah
dengan pola permukiman dan pertanian yang berkembang. Temuan
ini menegaskan bahwa konservasi pesisir tidak dapat dilepaskan
dari peran SIG sebagai alat diagnostik ekologis yang mampu
memetakan risiko spasial secara komprehensif.

Kata Kunci Abstract

Konservasi pesisir, Sistem Informasi The coastal area of Sayung District is a landscape that continues to
Geografis (SIG), Banjir, Analisis experience ecological transformation due to hydrometeorological
Spasial pressures, changes in land use, and increased human activity. Under

these conditions, coastal conservation can no longer be understood
simply as an environmental protection effort, but rather as an
adaptive process that requires the integration of spatial knowledge
and spatial planning policies. This study aims to analyze flood
vulnerability in Sayung District using a Geographic Information
System (GIS) approach and examine its implications for coastal
conservation strategies. Data on rainfall, elevation, slope gradient, soil
type, land use, and river networks were analyzed using an overlay
technique. The results show that coastal villages such as Timbulsloko,
Bedono, Sidorejo, and Surodadi form a highly flood-prone zone
influenced by a combination of physical and anthropogenic factors. A
moderately vulnerable zone emerges in the central region with
developing settlement and agricultural patterns. These findings
emphasize that coastal conservation cannot be separated from the
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role of GIS as an ecological diagnostic tool capable of comprehensively
mapping spatial risks.

* E-mail
rrahayuono@gmail.com

PENDAHULUAN

Kawasan pesisir Kecamatan Sayung bukan
sekadar ruang geografis yang berbatasan dengan
Laut Jawa, melainkan sebuah ekosistem
kompleks yang mempertahankan kehidupan
ribuan penduduk, aktivitas ekonomi, serta jejak
sejarah ekologis yang terus berevolusi. Namun
dalam dua dekade terakhir, wilayah ini
menghadapi krisis lingkungan yang semakin
intens, ditandai oleh peningkatan frekuensi banjir,
ekspansi banjir rob, dan percepatan penurunan
muka tanah. Kondisi ini tidak berdiri sendiri,
melainkan merupakan hasil interaksi dinamis
antara gejala fisik dan proses sosial sebagaimana
diuraikan dalam studi-studi terdahulu mengenai
banjir pada wilayah pesisir (Asrofi & Ritohardoyo
2017; Putra 2018).

Banjir yang melanda Sayung memiliki sifat
ganda: ia hadir sebagai fenomena alam sekaligus
produk dari aktivitas manusia yang mengubah
lanskap. Rahayuono (2025) mencatat bahwa
penurunan muka tanah mencapai 10-12 cm per
tahun, memperparah kerentanan daerah yang
secara topografis memang berada pada elevasi
yang sangat rendah. Selain itu, perubahan
penggunaan lahan dari pertanian menjadi
kawasan industri dan permukiman padat telah
mengurangi  kemampuan  wilayah  untuk
menyerap air dan memperburuk kondisi
hidrologis setempat.

Dalam konteks krisis seperti itu, konservasi
wilayah pesisir tidak dapat dipisahkan dari upaya
memahami secara rinci “di mana” risiko banjir
berada dan “mengapa” risiko tersebut muncul.
Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG)
memberikan kerangka yang memungkinkan
pertemuan antara data spasial dan narasi
ekologis, sehingga mampu menampilkan
gambaran kerawanan banjir yang tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga analitis. SIG
memungkinkan integrasi berbagai faktor—curah
hujan, elevasi, kelerengan, jenis tanah, dan
penggunaan lahan—ke dalam analisis spasial
yang menghasilkan zonasi kerawanan yang
akurat (Burrough 1986; Aronoff 1989).

Dengan pemetaan tersebut, konservasi
tidak lagi dipahami sebagai tindakan reaktif
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setelah bencana, tetapi sebagai suatu strategi
yang dituangkan ke dalam tata ruang, mitigasi
adaptif, dan kebijakan pembangunan wilayah
pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibangun di atas fondasi
pendekatan  kuantitatif = deskriptif, namun
kerangka analisisnya tidak berhenti pada
penyajian angka atau visualisasi spasial semata.
Untuk memahami dinamika ekologis dan sosial
yang membentuk kerentanan banjir di wilayah
pesisir Sayung, pendekatan kuantitatif tersebut

diperkaya dengan narasi interpretatif.
Penggabungan dua sudut pandang ini sejalan
dengan gagasan Creswell (2013) yang

menekankan bahwa penelitian kuantitatif dapat
dipertajam melalui pembacaan kontekstual
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai fenomena yang ditelaah.
Dengan demikian, data spasial tidak hanya
diperlakukan sebagai sekumpulan variabel
terukur, tetapi juga dijadikan pintu untuk
menafsirkan relasi antara masyarakat, lanskap
fisik, dan tekanan lingkungan yang terus berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan

Sayung, Kabupaten Demak, sebuah wilayah
pesisir yang secara geografis berada pada zona
transisi antara dataran rendah dan kawasan laut
dangkal. Kecamatan ini menaungi 20 desa,
dengan sebagian wilayahnya terutama desa-desa
sepanjang garis pantai mengalami genangan yang
bersifat kronis dan pada beberapa titik telah
berkembang menjadi genangan permanen.
Kondisi geografis ini menjadikan Sayung
laboratorium alami untuk mengamati interaksi
antara dinamika hidrologi, perubahan
penggunaan lahan, dan aktivitas masyarakat.
Pengumpulan data berlangsung selama Mei
hingga Juli 2025, bertepatan dengan periode
pasang-surut dan pola hujan yang menunjukkan
variasi cukup signifikan, sehingga memberikan
kesempatan untuk menangkap kondisi lapangan
yang representatif.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Data yang dihimpun terdiri dari beberapa
komponen spasial dan non-spasial yang secara
konseptual saling melengkapi. Komponen
utamanya meliputi: (1) data curah hujan tahunan,
yang menggambarkan tekanan
hidrometeorologis (2) Digital Elevation Model
(DEM) sebagai representasi morfologi
permukaan wilayah (3) kemiringan lereng, yang
menentukan arah dan kecepatan aliran
permukaan;(4) jenis tanah, terutama terkait
tingkat permeabilitas dan kapasitas menahan air;
(5) penggunaan lahan, sebagai refleksi
perubahan manusia terhadap bentang alam; (6)
jaringan sungai dan daerah aliran sungai (DAS),
yang berfungsi sebagai jalur distribusi air

Tabel 1. Data Curah Hujan

Bobot

Parameter | Kelas Skor (%)
Curah o
hujan Tinggi 3 25

Sedang 2

Rendah 1
Elevasi <1 meter 3 30

1-2 meter 2

> 2 meter 1
Kemiringan | o 5o (datar) |3 | 10
lereng

2—5% (landai) 2

> 5% 1
Jenis tanah Lempupg 3 10

berpasir

Alluvial cepat

) 2

jenuh

Sumber: Pengolahan data curah hujan, 2014

Wilayah pesisir Kecamatan Sayung
memperlihatkan sebuah lanskap yang terus

bergerak dan berubah dalam kurun waktu yang

panjang. Secara topografis, sebagian besar
wilayah ini merupakan dataran sangat rendah
dengan elevasi yang hampir seluruhnya berada di
bawah empat tersebut
menjadikan wilayah ini terhadap
akumulasi air, terutama ketika hujan musiman
berintensitas  tinggi dengan
dinamika hidrologi lokal. Temuan dalam skripsi
menunjukkan bahwa banjir rob dan penurunan
muka tanah menjadi dua fenomena yang terus
memperkuat satu sama lain, sehingga permukaan.
Data primer diperoleh melalui
lapangan wawancarterbatas
mengidentifikasi gejala ekologis yang tidak
tertangkap oleh data spasial. Sementara itu, data
sekunder dihimpun dari lembaga yang
berwenang seperti BPBD, BMKG, dan instansi
pemerintah daerah terkait. Kombinasi antara
data primer dan sekunder ini memungkinkan
pemetaan kerawanan banjir yang tidak hanya
akurat secara numerik tetapi juga kontekstual
terhadap realitas sosial-ekologis masyarakat
pesisir. Menciptakan kondisi genangan yang tidak
lagi insidental,
menetap pada beberapa desa pesisir.

Beberapa desa seperti Bedono dan Timbulsloko
disebut mengalami kondisi paling berat.
Berdasarkan data lapangan, wilayah ini telah
kehilangan sebagian besar lahan produktif akibat
tenggelam oleh air laut yang masuk secara
perlahan namun berkesinambungan. Proses ini
bukan hanya menghilangkan ruang hidup, namun
juga meninggalkan jejak perubahan ekologis yang
nyata: tambak yang dahulu menjadi sumber
nafkah kini berubah menjadi ruang air tanpa
fungsi ekonomi, dan permukaan tanah yang terus
menurun membuat masyarakat semakin sulit
menghindari banjir yang terjadi hampir setiap
bulan.

meter. Karakter

rentan

berinteraksi

observasi

dan untuk

bersifat melainkan bersifat

Di sisi sosial, masyarakat pesisir Sayung
telah lama menggantungkan hidup pada tambalk,
perikanan tradisional, dan pekerjaan informal
yang sangat bergantung pada stabilitas kondisi
lingkungan. Ketika banjir rob datang, proses
produksi tambak terhenti, aktivitas ekonomi
tidak dapat berjalan, dan masyarakat berhadapan
dengan ancaman kehilangan pendapatan. Situasi
yang dihadapi penduduk tidak jarang mendorong
munculnya respons adaptif jangka pendek,
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seperti meninggikan lantai rumah, membuat
tanggul seadanya di sekitar halaman,
menggunakan perahu kecil ketika air pasang
tinggi. Namun sebagaimana dijelaskan penelitian
sebelumnya, strategi ini bersifat adaptasi darurat,
bukan solusi jangka panjang dan tidak serta-
merta berkontribusi pada konservasi wilayah
(Asrofi & Ritohardoyo 2017).

Perubahan tersebut memiliki keterkaitan
erat dengan peningkatan jumlah penduduk
Kecamatan Ngampel dalam delapan tahun
terakhir. data BPS, jumlah
penduduk meningkat dari 33.225 jiwa pada
tahun 2015 menjadi 38.762 jiwa pada tahun
2023. Grafik perubahan penduduk
memperlihatkan tren kenaikan yang konsisten,
yang pada akhirnya menimbulkan kebutuhan
ruang permukiman baru dan memperkuat
tekanan pada lahan non terbangun

Transformasi penggunaan
sektor pertanian ke permukiman menjadi temuan
penting dalam penelitian ini. Hingga tahun 2024,
hampir setengah dari total wilayah Sayung
(48,48%) telah berubah menjadi lahan bukan
pertanian. Konversi ini menunjukkan bahwa daya
tarik permukiman dan aktivitas ekonomi jauh
lebih kuat dibandingkan upaya mempertahankan
produktif. Bila tidak
dikendalikan, maka dampak ekologis seperti
berkurangnya resapan air, meningkatnya potensi
banjir lokal, fragmentasi habitat, hingga
menurunnya daya dukung lingkungan dapat
terjadi.

atau

Berdasarkan

lahan dari

lahan kondisi ini

Gambar 2. Peta Rawan Bencana
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak Jawa

Tengah

Banjir

Penerapan SIG dalam penelitian ini
terbukti mampu memberikan gambaran spasial
yang jelas mengenai pola  perubahan
permukiman, tingkat kepadatan, serta area-area
yang mengalami tekanan pembangunan tertinggi.
Peta multitemporal dan analisis
membantu mengidentifikasi wilayah prioritas
yang perlu mendapat perhatian khusus dalam

overlay

kebijakan tata ruang. Oleh karena itu,
pengendalian pemanfaatan ruang melalui
perlindungan  lahan  pertanian  produktif,

penyediaan ruang terbuka hijau, dan penguatan
regulasi zonasi menjadi langkah penting dalam
mendukung konservasi lahan berkelanjutan di
Kecamatan Ngampel.

Pola Kerawanan Banjir Berbasis SIG

a. Zona Sangat Rawan

Pemetaan SIG pada skripsi menunjukkan
bahwa wilayah dengan tingkat kerawanan paling
tinggi terkonsentrasi di desa-desa pesisir seperti
Timbulsloko, Bedono, Sidorejo, dan Surodadi.
Daerah ini memiliki kombinasi faktor ekologis
dan antropogenik yang memperkuat risiko banjir,
antara lain: elevasi rata-rata di bawah satu meter,
laju penurunan muka tanah yang termasuk
kategori cepat, penggunaan lahan yang
didominasi tambak dan permukiman padat,
kedekatan langsung dengan garis pantai,
sedimentasi yang meningkat dan
menghambat aliran.

Zona ini dapat dibayangkan sebagai
wilayah terdepan yang menanggung tekanan
langsung dari laut. Ketika pasang laut dan hujan
tinggi terjadi pada saat yang bersamaan, wilayah
ini praktis tidak memiliki kapasitas ekologis
untuk mengalirkan maupun menyerap air. Banjir
rob menjadi peristiwa berulang, bahkan dalam
beberapa kasus membentuk genangan permanen.
Keadaan ini secara perlahan mengikis ruang

sungai

sosial masyarakat, memaksa mereka hidup dalam
kondisi adaptasi terus-menerus yang menuntut
ketahanan fisik, ekonomi, dan psikologis.

b. Zona Rawan Sedang

Zona rawan sedang umumnya terletak di
wilayah tengah, seperti Desa Sriwulan, Kalisari,
dan Purwosari. Pada zona ini, permukiman tidak
sepadat wilayah pesisir, dan aktivitas pertanian
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lebih dominan. Namun demikian, topografi yang
rendah dan sistem drainase yang terbatas tetap
menyebabkan wilayah ini mengalami genangan
ketika curah hujan tinggi terjadi. Dalam konteks
spasial, wilayah ini berfungsi sebagai “zona
transisi ekologis” yang memperlihatkan dampak
tidak seberat desa pesisir, tetapi juga tidak
sepenuhnya aman dari risiko.

c. Zona Rawan Rendah

Wilayah selatan kecamatan yang memiliki
elevasi lebih tinggi cenderung berada dalam
kategori rawan rendah. Namun, risiko banjir
bukan berarti hilang, karena curah hujan ekstrem
tetap dapat menyebabkan genangan, terutama
pada lokasi dengan tanah berpermeabilitas
rendah atau drainase yang tidak optimal.

Implikasi terhadap Konservasi Wilayah Pesisir
a. Kerentanan Ekologis dan Degradasi Lahan

Data dalam skripsi menunjukkan bahwa
banjir rob dan muka tanah
menyebabkan hilangnya ratusan hektar lahan
tambak, area permukiman, dan tanah produktif
lainnya. Proses intrusi air laut
mempercepat degradasi lahan, sementara
sedimentasi yang meningkat menghambat aliran
sungai memperburuk daya tampung
lingkungan. Banyak mengalami
penurunan struktur dan pada akhirnya
ditinggalkan i
mencerminkan bahwa banjir bukan sekadar
fenomena hidrologis, tetapi juga perpaduan
antara kerusakan fisik, sosial,
(Putra 2018).
b. Konservasi sebagai Strategi Adaptif

Hasil analisis spasial memberikan arah
yang jelas untuk penyusunan upaya konservasi
pesisir Sayung. Beberapa strategi yang dapat
diambil antara lain:

penurunan

makin

dan
rumah

pemiliknya. Situasi ini

dan ekonomi

1. Rehabilitasi mangrove sebagai pelindung
alami terhadap gelombang dan abrasi.

2. Penataan ruang berbasis peta kerawanan,
sehingga pembangunan tidak
diarahkan ke zona sangat rawan.

baru

3. Regulasi pengambilan air tanah untuk
menekan amblesan yang menjadi akar
masalah banjir rob.

4. Pembangunan sistem drainase adaptif,
terutama pada desa transisi yang masih
memiliki potensi perbaikan ekologis.

5. Pemberdayaan  masyarakat  melalui

pendidikan kebencanaan dan konservasi
berbasis komunitas.

Gambar 2. visual persebaran titik sampel

c. SIG sebagai Alat Diagnostik Konservasi

Penelitian menegaskan bahwa SIG bukan
hanya alat pemetaan,
instrumen untuk membangun argumen ilmiah
berbasis bukti. Melalui peta
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan
dapat mengidentifikasi wilayah  prioritas
konservasi, wilayah yang membutuhkan
intervensi struktural, serta wilayah yang
membutuhkan strategi adaptasi non-struktural.
Dengan demikian, konservasi tidak sekadar
menjadi wacana normatif, tetapi diterjemahkan
ke dalam keputusan berbasis spasial.

teknis melainkan

kerawanan,

PENUTUP

Kajian mengenai kerawanan banjir di
wilayah pesisir Sayung
memperlihatkan bahwa konservasi tidak dapat

Kecamatan

dipahami sebagai kegiatan yang berdiri sendiri,
melainkan sebagai rangkaian upaya yang berakar
pada pemahaman mendalam terhadap lanskap
yang terus berubah. Melalui analisis spasial
berbasis SIG, wilayah ini tampak sebagai ruang
ekologis yang tersusun dari elemen-elemen fisik
dan sosial yang saling mempengaruhi. Peta
kerawanan yang dihasilkan memperlihatkan
bagaimana alur genangan, pergerakan air, hingga
tekanan hidrodinamis laut membentuk pola
risiko yang berulang dari tahun ke tahun.
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Secara deskriptif, desa-desa pesisir yang
letaknya langsung bersentuhan dengan garis
pantai  menjadi yang menanggung
konsekuensi paling berat. Di tempat-tempat
seperti Timbulsloko dan Bedono, banjir rob hadir
bukan hanya sebagai fenomena sesekali, tetapi
sebagai bagian dari kehidupan
Lingkungan fisik yang rendah, tanah yang cepat
jenubh, gelombang yang
merangsek masuk membuat wilayah ini
kehilangan kemampuan untuk memulihkan diri.
Sementara itu, desa-desa di bagian tengah dan
selatan tampak lebih terlindungi, tetapi tetap
menunjukkan jejak kerentanan yang muncul
ketika hujan ekstrem turun dan drainase tidak
mampu menampung limpasan air.

Dalam lanskap yang demikian rentan,
konservasi wilayah pesisir menjadi
kebutuhan yang semakin mendesak. Konservasi
tidak lagi hanya dimaknai sebagai proses
menanam mangrove atau memperbaiki vegetasi,
tetapi sebagai upaya menyusun ulang hubungan
antara manusia dan ruang hidupnya. Penataan
ruang harus selaras dengan informasi spasial
mengenai risiko, agar pembangunan tidak
kembali berfokus pada wilayah yang sudah
terbukti tidak mampu menopang aktivitas
permukiman. Pengelolaan air tanah perlu
dilakukan dengan lebih bijaksana agar laju
penurunan muka tanah dapat ditekan. Di sisi lain,
rehabilitasi mangrove menjadi penting bukan
hanya sebagai penahan gelombang, tetapi juga
sebagai simbol pemulihan ekologi pesisir.

SIG dalam konteks ini berperan layaknya
jendela yang membantu melihat persoalan
dengan lebih jernih. Pemetaan kerawanan tidak
hanya menampilkan warna dan garis, tetapi
menyusun cerita tentang bagaimana laut, daratan,
dan aktivitas manusia saling bersinggungan.
Dengan informasi tersebut, pemerintah daerah,

area

sehari-hari.

serta laut terus

sebuah

masyarakat, dan pemangku kepentingan dapat
merumuskan langkah-langkah konservasi yang
lebih terarah, lebih manusiawi, lebih
berpihak pada keberlanjutan lingkungan. SIG
menjadi alat bantu untuk membangun strategi

dan

yang tidak hanya menyelesaikan masalah hari ini,
tetapi juga mempersiapkan masa depan yang
lebih aman bagi masyarakat pesisir Sayung.

Melalui pemahaman ini, konservasi
wilayah pesisir dapat dipandang sebagai sebuah
perjalanan panjang menuju ketahanan ekologis.
Perjalanan yang menuntut integrasi
teknologi, kebijakan, dan pengetahuan lokal,
sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan
dengan lanskap yang terus berubah tanpa
kehilangan ruang, identitas, dan keberlanjutan
kehidupannya.s dengan prinsip keberlanjutan

lingkungan.

antara

DAFTAR PUSTAKA
Antara. “Banjir Di Kabupaten Demak Semakin

Meluas Hingga Di Enam Kecamatan.” 2024.
https://www.antaranews.com/berita/3952
632 /banjir-di-kabupaten-demak-semakin-
meluas-hingga-di-enam-kecamatan.

Baikuna, L, M H Rifai, and ... 2024. “Pemanfaatan
Sig Untuk Untuk Mengurangi Resiko
Bencana Banjir Di Kota Demak.” Globe:
Publikasi 2(2): 131-44.
https://journal.aritekin.or.id/index.php/Glo
be/article/view/296.

IImu

BNPB. 2023. “Data Bencana Indonesia Tahun
2023.” https://bnpb.go.id/.

Handifa, M. Alfarisi, Arief Laila Nugraha, and
Bandi Sasmito. 2023. “Aplikasi WebGIS
Ancaman Bencana Banjir Di Kecamatan
Sayung, Kabupaten Demak.” Jurnal Geodesi
Undip 12(1): 11-19.

Bahrul,
Kumalawati,
“Penanganan Banjir

Nasruddin Nasruddin, Rosalina
and Selamat Riadi. 2022.
Pada Permukiman

[Imi,

Padat Penduduk Sepanjang Sub DAS
Martapura Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan.” Jurnal Geografika

(Geografi Lingkungan Lahan Basah) 3(2): 92.

Jo, Beni. “Peta Banjir Demak 2024, Jumlah Korban,
& Update Kondisi Terkini.” 2024.
https://tirto.id /peta-banjir-demak-dan-
update-kondisi-terkini-gW6F.

Lizar, Cut Ayu, Halus Satriawan, and Cut Azizah.
2024. Wilayah
Bencana Banjir Berbasis Sistem Informasi
Geografis Di Kota Lhokseumawe.” Teras

“Analisis Kerentanan



Indonesian Journal of Conservation 14 (2) (2025)

Jurnal : Jurnal Teknik Sipil 14(1): 53-67.

Muhammad, Feny Irfany, and Yaya M Abdul Aziz.
2020. “Implementasi Kebijakan Dalam
Mitigasi Bencana  Banjir Di  Desa
Dayeuhkolot.”  Kebijakan: Jurnal IImu
Administrasi 11(1): 52-61.

Nur Zaidi, Farid Assifa Tim Redaksi. “Banjir
Demak Meluas Ke 8 Kecamatan, 65.109
Orang Terdampak.” 2024.

Putra, Febri Guinensa. 2018. “Identifikasi
Kawasan Rawan Bencana Banjir Berbasis
Sistem  Informasi Geografis (S1G).”
Identifikasi Kawasan Rawan Bencana Banjir
Berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG): 1-
27.

23



24

Rahayuono, dkk., Konservasi Wilayah Pesisir Melalui Pemetaan Kerawanan Banjir



Indonesian Journal of Conservation 12 (2) (2025) 25-34

Indonesian Journal of Conservation

https://journal.unnes.ac.id/ journals/ijc

OPTIMALISASI SEBARAN DAN KAPASITAS TEMPAT
PENAMPUNGAN SEMENTARA SAMPAH UNTUK PENGELOLAAN
SAMPAH BERKELANJUTAN DI KOTA MAGELANG

Gilang Sadewa Mahardika Putral, M. Fikri Amrullah?, Vina Nurul Husna3
1.3Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Semarang
2Pendidikan Geografi, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Semarang

Info Artikel Abstrak
Article History Permasalahan sampah menjadi tantangan tersendiri bagi penduduk
Desember yang ada di Kota Magelang, luas wilayah yang terbatas 18,56 kmZdan

jumlah penduduk yang tinggi dapat menyebabkan tingginya volume
sampah yang dihasilkan. Sehingga penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk menganalisis sebaran dan kapasitas TPS untuk pengelolaan
sampah berkelanjutan menggunakan metode analisis spasial,
analisis deskriptif dan analisis kapasitas TPS. Hasil penelitian
menunjukan bahwa TPS tersebar di tiap-tiap kelurahan, namun
terdapat 6 kelurahan yang tidak memiliki tempat penampungan
sementara, selain itu terdapat dua kelurahan yang memiliki lebih
dari 1 TPS. Kemudian terdapat 3 TPS melebihi kapasitas yaitu TPS
Maluku 125%, TPS Perum Korpri, 111,11 %, dan TPS Tarumanegara
111,11 %, dan TPS lain masih dalam kategori dapat menampung
sampah penduduk. Tempat penampungan sementara sampah di
Kota Magelang masuk kedalam kategori Transfer Depo dengan
mayoritas tipe Il dan hanya TPS Cacaban yang bertipe II.

Kata Kunci Abstract
Sebaran dan Kapasitas TPS, Waste management poses a unique challenge for residents of
Pengelolaan sampah berkelanjutan Magelang City, where the limited area of 18.56 kmZ2 and high

population density can lead to a significant volume of waste
generated. This study was conducted to analyze the distribution and
capacity of temporary waste storage sites (TPS) for sustainable waste
management using spatial analysis, descriptive analysis, and TPS
capacity analysis. The results of the study show that TPS are
distributed across each sub-district, but there are six sub-districts
without temporary waste storage facilities. Additionally, there are two
sub-districts with more than one TPS. Furthermore, three TPS exceed
their capacity: TPS Maluku at 125%, TPS Perum Korpri at 111.11%,
and TPS Tarumanegara at 111.11%, while other TPS are still within
the category capable of accommodating residents’ waste. The
temporary waste storage facilities in Magelang City fall under the
Transfer Depot category, with the majority being Type III, and only the
Cacaban TPS being Type II.
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PENDAHULUAN

Sampah yang tidak terkelola dengan baik
dapat mencemari lingkungan, menurunkan
kualitas hidup, serta mengancam kesehatan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Sampah
merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia yang tidak dipakai kembali.
Menurut World Health Organization (WHO),
sampah merupakan material buangan yang
tidak lagi digunakan, tidak bermanfaat, atau
dibuang yang berasal dari aktivitas manusia
(Marlina Ayu, 2023). Menurut World Bank
(2018), diperkirakan sekitar 2,01 miliar ton
sampah padat perkotaan dihasilkan secara
global setiap tahunnya, dan angka ini
diproyeksikan akan meningkat menjadi 3,40
miliar ton pada tahun 2050.

Permasalahan sampah terus berlanjut di
seluruh dunia yang tak bisa dihindari lagi,
terutama di negara Indonesia. Berdasarkan
data Sistem Informasi Pengolahan Sampah
Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2023), data dari 358
kabupaten/kota di Indonesia menyebutkan
jumlah timbunan sampah nasional mencapai
angka 38,5 juta ton. Sedangkan pada Provinsi
Jawa Tengah timbulan sampah yang
dihasilkan pada tahun 2023 mencapai 5,5 juta
ton dan pada Kota Magelang sendiri timbulan
sampah yang dihasilkan dalam 4 tahun
terakhir yaitu pada tahun 2020 mencapai
32.709 ton, pada tahun 2021 mencapai
29.447 ton, pada tahun 2022 mencapai
29.384-ton dan tahun 2023 mencapai 29.400
Ton dengan timbulan sampah rata-rata harian
80,55 ton.

Keberadaan sampah tidak dapat
dipisahkan dengan segala bentuk kegiatan
manusia yang dijalani.  Pertumbuhan
penduduk menjadi salah satu faktor
bertambahnya jumlah sampah. Pengelolaan
sampah merupakan aspek penting dalam
pengembangan perkotaan, sehingga sampah
harus diangkut dari tempat penampungan
sementara sampah ke lokasi pembuangan
akhir secepat mungkin guna mencegah
penumpukan. Sampah yang menumpuk tanpa
penanganan tepat bisa membahayakan
lingkungan serta kesehatan warga (Wahyudin
& Siswandi, 2021). Pengelolaan sampah
berkelanjutan menjadi sebuah solusi dalam

melakukan penanganan sampah perkotaan.
Pengelolaan sampah berkelanjutan kota
menekankan pada pendekatan proaktif
dengan menerapkan konsep hirarki sampah
yaitu pengurangan sampah dari sumber,
penggunaan kembali sampah, daur ulang
sampah, sampah menjadi energi dan landfilng
untuk mengurangi sampah dan pengaruh
buruknya terhadap lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Pengelolaan sampah berkelanjutan
sendiri merupakan sebuah konsep atau
pendekatan  yang  digunakan untuk
mengurangi pengaruh buruk sampah kepada
lingkungan dan manusia dengan
mengefisienkan sumber daya.

Kebutuhan akan tempat penampungan
sementara sampah yang proporsional sangat
penting untuk mengatasi volume sampah
yang terus meningkat di kawasan perkotaan,
sehingga memudahkan pengumpulan dan
pengangkutan sampah secara efisien, serta
mengurangi risiko pencemaran lingkungan
akibat pembuangan sampah yang tidak
teratur. Tempat penampungan sementara
adalah lokasi untuk menampung sampah

sementara sebelum dibawa ke lokasi
pengolahan akhir (Amal et al, 2023).
Ketersediaan tempat penampungan
sementara sampah dalam pengelolaan
sampah perkotaan dapat memberikan
dampak negatif terhadap efektivitas
pengelolaan sampah itu sendiri jika

penyediaannya tidak sesuai dengan standar
kualitas dan kuantitas layanan. Kualitas dan
kuantitas pelayanan sampah dapat
mempengaruhi perilaku penduduk dalam
menangani sampah. Dalam penyediaan
tempat penampungan sementara sampah
harus memenuhi persyaratan dan Kkriteria
yang merujuk pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor
03 Tahun 2013 dan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 (Sarah
Nisrina Indrayanti & Nico Halomoan, 2023).
Kota Magelang memiliki luas wilayah
hanya 18,56 km?, hal tersebut akan menjadi
pemicu meningkatnya volume sampah per
harinya. Kota Magelang pada tahun 2024
memiliki 15 tempat penampungan sementara
dengan 12 berkapasitas 30 m3 dan 3 TPS
berkapasitas 6 m3. Selain itu Kota Magelang



Indonesian Journal of Conservation 12 (2) (2025) 27

saat ini memiliki 6 unit TPS3R dimana TPS3R
tersebut bisa dioptimalkan untuk pengolahan
sampah, 2 unit TPS3R telah dilengkapi mesin
pemilah sampah namun tiap-tiap TPS3R
hanya mampu mengolah sampah 500 Kg/hari
dan saat ini masih dalam pengelolaan mandiri
oleh RW setempat (BAPPEDA Kota Magelang,
2022). Menurut data yang bersumber dari
Dinas Lingkungan Hidup (2024) Kota
Magelang, tercatat rata-rata 65-67 Ton
sampah perhari diangkut menuju ke TPSA
Banyuurip yang berlokasi di Kabupaten
Magelang. Kota Magelang sendiri tidak
memiliki tempat pembuangan akhir. Sebagai
kota yang tengah berkembang di Jawa Tengah,
Kota Magelang perlu mengevaluasi dan
mengoptimalkan distribusi serta kapasitas
tempat penampungan sementara yang ada
guna meningkatkan pengelolaan sampah
pada konsep berkelanjutan. Selain dapat

mengurangi  volume sampah, konsep
pengelolaan sampah berkelanjutan juga dapat
menjadi nilai ekonomis sehingga

meningkatkan pendapatan daerah.
Penggunaan analisis berbasis SIG mampu

memberikan =~ pemahaman  menyeluruh
mengenai pola distribusi tempat
penampungan sementara, mendeteksi

wilayah-wilayah yang belum terlayani dengan
baik, serta menilai kecukupan Kkapasitas
tempat penampungan sementara sampah
dalam menampung volume sampah yang
dihasilkan. Data yang dihasilkan dari analisis
ini menjadi aset berharga bagi para pembuat
kebijakan dan perencanaan kota dalam
merancang strategi penempatan lokasi
tempat penampungan sementara sampah
yang lebih efektif dan berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data meliputi teknik analisis spasial,
teknik analisis kapasitas TPS, dan teknik
analisis data statistik deskriptif. analisis
spasial digunakan untuk memetakan sebaran
TPS yang ada di Kota Magelang. teknik analisis
data statistik deskriptif dilakukan untuk
memberikan informasi mengenai kondisi fisik
pada daerah penelitian. Metode ini akan
menghasilkan data deskriptif = yang
menjelaskan mengenai sebaran dan kondisi

kapasitas tempat penampungan sementara
sampah di Kota Magelang. teknik analisis
Kapasitas TPS digunakan untuk menghitung
daya tampung tempat penampungan
sementara sampah terhadap volume sampah.
Perhitungan kapasitas TPS berdasarkan
keterisisan volume sampah menurut Fikriyah
et al,, (2022) dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

~ TSterkumpul
Ki=———x100%
Vtps
Keterangan:
Ki : Kapasitas Terisi (%)
TS : Sampah yang terkumpul di
terkumpul TPS (hari)
V TPS Kapasitas TPS

Densitas sampah juga penting dalam
melakukan perhitungan kapasitas sampah
salah satu fungsi densitas adalah untuk
mempermudah konversi data sampah dari
satuan berat (Kg) ke satuan volume (m3).
Densitas sampah merupakan parameter
penting yang terintegrasi dengan
perencanaan pengelolaan sampah (Wahyuni
et al., 2024). Menurut Damanhuri dan Padmi
(2010), Tingkat kepadatan sampah
dipengaruhi oleh fasilitas pengumpulan dan
transportasi yang tersedia. biasanya untuk
kebutuhan desain digunakan angka: (1)
Sampah dalam tempat sampah rumah = 0,01 -
0,20 ton/m3, (2) Sampah dalam gerobak
sampah = 0,20 - 0,25 ton/m3, (3) sampah
dalam truk terbuka = 0,30 - 0,40 ton/m3, (4)
sampah di TPA dengan pemadatan biasa =
(0,50-0,60) ton/m3.

Perhitungan sampah dapat dilihat pada
persamaan:

Densit kg Berat sampah (kg)
ensitas (m3)' Volume Sampah (m3)

Perhitungan densitas sampah bergantung
pada jenis gerobak sampah dan berat sampah
yang diangkut. Berdasarkan 273-SNI-2008-
3242(2008) spesifikasi gerobak sampah
memiliki volume sebesar 1 m3 dan rata-rata
sampah di angkut dengan berat 200 kg. maka,
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Volume = 1m3
gerobak
sampah
Berat Sampah = 200 kg/hari
rata-rata
Densitas = berat
gerobak sampah/volume
sampah = sampah
200 kg/1 m3
200 kg/m3

Namun terdapat beberapa TPS yang
memiliki berat sampah rata-rata 300 kg yaitu
TPS Perum Korpri, TPS Tidar, TPS Tidar Baru,
dan TPS Maluku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sebaran Spasial Tempat penampungan
Sampah

Sebaran tempat penampungan sementara
sampah di Kota Magelang memiliki pola
menyebar, yang tersebar pada Kecamatan
Magelang Utara memiliki 6 unit, pada
Kecamatan Magelang Tengah memiliki 3 unit
dan pada Kecamatan Magelang Selatan
memiliki 6 unit. TPS tersebut tersebar cukup
merata pada setiap kelurahan, namun masih
terdapat 6 Kelurahan yang tidak memiliki TPS
yaitu Kelurahan Potrobangsan, Kelurahan
Magelang, Kelurahan Gelangan, Kelurahan
Kemirirejo, Kelurahan Panjang dan Kelurahan
Tidar Utara. kemudian pada Kelurahan
Kramat Selatan terdapat 3 TPS dan Kelurahan
Rejowinangun utara memiliki 2 TPS sekaligus.
Berikut visualisasi sebaran TPS di Kota
Magelang dapat dilihat pada gambar 1.

PETA SEBARAN TPS
KOTA MAGELANG 2025

Katiangkrik

uuuuuu

®  Kota Magelang

h I
N
SKALA 1:45.000
“@.::_:,m
S 0 045 09 135 18 228 27
an

LEGENDA

® TPS

DISUSUN OLEH

SUMBER DATA
1.0l

Gambar 1. Peta Sebaran TPS Kota Magelang

2. Kapasitas Tempat
Sementara Sampah
Perhitungan kapasitas sampah tak lepas

dari timbulan dan volume sampah yang ada,

data sampah sangat penting digunakan dalam
perhitungan kapasitas tempat penampungan
sementara sampah. Kapasitas Tempat

Penampungan Sementara (TPS) sampah

merupakan salah satu aspek penting dalam

sistem pengelolaan sampah perkotaan.

Kapasitas TPS harus mampu menampung

volume timbulan sampah dari wilayah

sekitarnya dalam kurun waktu tertentu

Penampungan

sebelum diangkut ke Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) atau fasilitas pengolahan lainnya.

Penentuan kapasitas ini harus
disesuaikan dengan jumlah penduduk,
karakteristik sampah, serta frekuensi

pengangkutan agar tidak terjadi penumpukan
yang berlebihan yang dapat menimbulkan
dampak lingkungan dan kesehatan. Untuk
melakukan perhitungan kapasitas TPS
diperlukan data kapasitas TPS, data sampah
dan jenis sampah yang dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Kapasitas Keterisian Tempat Penampungan Sementara Sampah

Kapasitas Berat Berat Ki= (Berat_
No Nama TPS (m?) Sampah Sampah Sampah/Kapasitas
(Kg) (Kg/m3) TPS) X100

1 TPS Cacaban 30 5000 25,00 83,33

2 TPS Dalangan 30 1500 7,50 25,00

3 TPS Sidotopo 30 2200 11,00 36,67

4 TPSSMP 8 30 4000 20,00 66,67

5 TPS Sunan Giri 6 1500 5,00 83,33

6 TPS Tidar Baru 6 1500 5,00 83,33

7 TPS Nambangan 30 3000 15,00 50,00

8 TPSJurangombo 30 8000 20,00 66,67

9 TPS Magersari 30 3500 17,50 58,33

10 TPS Maluku 30 15000 37,50 125,00

11 TPS Sanden 30 2000 10,00 33,33

12 TPS Kuncen 30 1000 5,00 16,67

13 TPS Perum Korpri 6 2000 6,67 111,11

14 TPS Tarumanegara 30 10000 33,33 111,11

15 TPS Tidar 30 3000 10,00 33,33

Sumber: Hasil Perhitungan, 2025

Perhitungan berat sampah berdasarkan
hasil wawancara kepada petugas pengangkut
sampah Dinas Lingkungan Hidup Kota
magelang dimana sampah tersebut telah
dilakukan penimbangan di lokasi Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) dan menggunakan
densitas sampah dengan nilai 200 kg dan 300
Kg untuk menghitung keterisian kapasitas
TPS. sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat 3 TPS melebihi kapasitas yaitu TPS
Maluku 125%, TPS Perum Korpri, 111,11 %,
dan TPS Tarumanegara 111,11 %, kemudian
terdapat juga 3 TPS dalam kategori warning
yaitu TPS Sunan Giri 83,33 %, TPS Tidar Baru
83,33 %, dan TPS Cacaban 83,33 %. dan TPS
lain masih dalam kategori dapat menampung
sampah penduduk. Transfer depo dengan
kapasitas yang telah melebihi 70 % harus
menjadi perhatian khusus, dengan volume
sampah yang tinggi dan tanpa pengawasan
akan menjadi sebuah permasalahan yang
kompleks dan akan berdampak bagi
lingkungan, kesehatan penduduk dan
menganggu estetika.

Saat ini tempat penampungan sementara
sampah di Kota Magelang bertipe dan
berfungsi sebagai transfer depo atau hanya
untuk tempat penampungan dan tempat
pemindahan dari sumber sampah yaitu
penduduk dan di pindah menuju tempat
pembuangan akhir, tidak ada pengolahan dan
pemilahan dalam transfer depo. Saat ini
seluruh TPS di Kota Magelang bertipe
Transfer Depo tipe Il dan hanya 1 TPS bertipe
Transfer Depo II yaitu pada transfer depo
cacaban. Hal tersebut menunjukan bahwa TPS
hanya memiliki fasilitas sebuah bangunan
yang berfungsi hanya untuk menampung
sampah saja. Maka diperlukan pembaharuan
tempat penampungan sementara
berdasarkan jenis dan klasifikasinya sesuai
dengan sumber dan volume sampah pada
tiap-tiap  wilayah  guna  mendukung
pengelolaan sampah berkelanjutan.

Hal tersebut sudah tertuang dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 03/PRT/M/2013
(2013), yang menyatakan bahwa kapasitas
tempat penampungan sementara sampah
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berdasarkan dari volume sampah yang ada.
Maka TPS yang memiliki volume sampah yang
tinggi diperlukan untuk memperbaharui jenis
dan Kklasifikasinya agar sampah dapat
tertangani dengan baik, contohnya TPS3R.
Jika suatu wilayah memiliki lahan terbatas,
maka TPS 3R dengan luas <200 m? sebaiknya
hanya menampung sampah tercampur 20%,
sedangkan sampah yang sudah terpilah 80%.

Banyaknya sampah yang tidak menentu
tiap harinya menjadikan tempat
penampungan sementara sampah yang
diperuntukan khusus untuk menampung
sampah rumah tangga sering disalahgunakan
oleh beberapa oknum yang membuang
sampah sebagaimana mestinya. seperti kayu-
kayu, batu-bata hasil robohan rumabh,
suntikan, kaca-kaca, barang-barang
perabotan bekas, dan banyak jenis sampah
yang sangat membahayakan bagi penduduk
sekitarnya maupun petugas pengangkut
sampah. Komposisi sampah dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Komposisi Sampah

No Komposisi Sampah Persentase (%)
1 Sisa Makanan 54,28
2  Kayu-Ranting 13,13
3  Kertas-Karton 13,26
4  Plastik 10,89
5 Logam 5,56
6 Kain 0,02
7  Karet-Kulit 0,02
8 Kaca 2,32
9 Lainnya 0,51

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2024

Data komposisi sampah di Kota Magelang
tahun 2024 menunjukan bahwa sisa makanan
mendominasi komposisi sampah dengan
persentase 54.28%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar sampah di Kota

Magelang berasal dari aktivitas rumah tangga,
khususnya sisa konsumsi. Selanjutnya ada
kayu-ranting (13.13%) dan kertas-karton
(13.26%) menempati posisi kedua dan ketiga.
Plastik menyumbang 10.89 % dari  total
sampah. Angka ini cukup signifikan dan
menunjukkan bahwa plastik masih menjadi
masalah utama dalam pengelolaan sampah.
Penggunaan plastik sekali pakai yang tinggi
dan kurangnya sistem daur ulang yang efektif
dapat menjadi penyebabnya. Logam
(5.56%) dan kaca (2.32%) memiliki
persentase yang lebih rendah dibandingkan
plastik, tetapi tetap memerlukan perhatian
khusus karena sifatnya yang tidak mudah
terurai. Kain (0.02%), karet-kulit (0.02%),
dan lainnya (0.51%) memiliki persentase
yang sangat kecil. Meskipun jumlahnya sedikit,
sampah jenis ini tetap perlu dikelola dengan
baik, terutama karena bahan seperti karet dan
kain memerlukan waktu lama untuk terurai.

3. Optimalisasi Tempat Penampungan
Sementara Sampah Untuk Pengelolaan
Sampah Berkelanjutan Kota Magelang
Optimalisasi Tempat Penampungan

Sementara Sampah (TPS) menjadi kunci

penting dalam mewujudkan pengelolaan

sampah berkelanjutan. Dalam menunjang
pengelolaan sampah yang berkelanjutan
membutuhkan sarana dan prasarana yang
sesuai dengan ketentuan seperti adanya alat
pemilah sampah, mesin pencacah, mesin
komposter, alat pemanfaatan sampah

anorganik, dan alat pendukung lainnya. Di

Kota Magelang sendiri tempat penampungan

sementara sampah difungsikan hanya sebatas

tempat pembuangan sampah sementara yang
kemudian akan di buang menuju Tempat

Pembuangan Akhir, sehingga fasilitas yang

ada pada TPS hanya bangunan saja.

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan

bertujuan untuk mengurangi dan menangani

sampah dengan memanfaatkan teknologi dan
hasil dari pengelolaan sampah dapat bernilai
ekonomis. Strategi untuk pengelolaan sampah
yang berkelanjutan yaitu dengan peningkatan
dan pengoptimalan daripada jenis atau tipe
tempat penampungan sementara sampah
tersebut. Peningkatan dari TPS berjenis
transfer depo III dan transfer depo Il menjadi
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TPS3R (reuse, reduse dan recycle) yang
dilengkapi dengan ruang pemilah,
pengomposan sampah organik, gudang, zona
penyangga (buffer zone) dan dilengkapi
dengan peralatan pendukung seperti bak
pemilahan sampah, conveyor belt sampah,
mesin pencacah, komposter, reaktor biogas,
mesin press hidrolik, mesin penghancur botol
plastik, mesin pencacah kertas dan
sebagainya. Hasil dari pengolahan dan
pemilahan sampah dapat berupa kompos,
paving, bata, biogas, energi, biji plastik dan
masih banyak lagi yang dapat dimanfaatkan
sehingga bernilai ekonomis. Pembangunan
TPS3R sedekat mungkin dengan daerah
pelayanan dalam radius tidak lebih dari 1 km,
TPS dengan jumlah volume sampah yang
tinggi menjadi prioritas dalam peningkatan
tipe TPS dari transfer depo menjadi TPS3R
antara lain adalah transfer depo Cacaban,
transfer depo Maluku, transfer depo SMP 8,
transfer depo Jurangombo dan transfer depo
Tarumanegara. Pengelolaan sampah yang
berkelanjutan tidak akan berjalan jika hanya
berfokus pada tempat penampungan
sementara sampah, namun harus
memperhatikan pada sumber sampah juga
dalam hal ini adalah penduduk yang
menghasilkan sampah.

Strategi yang dapat dilakukan oleh
pemerintah untuk mendukung pengelolaan
sampah yang berkelanjutan antara lain:

1. Pengembangan fasilitas dan infrastruktur
Pengembangan fungsi TPS yang semula
hanya  dijadikan sebagai  tempat
penampungan sampah (transfer depo)
menjadi tempat pengolah sampah yaitu
TPS3R (reuse, reduse dan recycle) yang
telah dilengkapi dengan segala peralatan
pendukung sehingga dapat menghasilkan
beberapa produk yang bernilai ekonomis
khususnya pada transfer depo yang
memiliki volume sampah yang tinggi.

2. Edukasi dan sosialisasi
Memberikan edukasi dan sosialisasi
terkait dengan persampahan contohnya
pemilahan sampah, bijak menggunakan
plastik, daur wulang sampah, tidak
membuang  sampah sembarangan,
menjaga kebersihan lingkungan dan
pengurangan sampah, menumbuhkan

. Pengembangan

kesadaran akan sampah, mengadakan
lomba kreasi daur ulang, mengadakan
lomba kebersihan lingkungan,
memberikan pelatihan pengomposan
baik di lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

. Regulasi terkait persampahan

Membuat kebijakan sampah wajib dipilah
jika melanggar dikenai denda,
memberikan intensif bagi penduduk yang
aktif mendaur ulang sampabh,
memberikan ketegasan hukum bagi yang
membuang sampah sembarangan atau
yang membuang sampah tidak sesuai
peruntukannya, membuat kebijakan toko
atau swalayan tidak menyediakan
kantong plastik di ganti dengan kantong
kain atau pembeli membawa tempat
sendiri.

. Program kolaborasi dengan masyarakat

Melalui pendekatan partisipatif,
pemerintah dan berbagai pemangku
kepentingan dapat melibatkan warga
secara aktif dalam inisiatif seperti bank
sampah, gerakan pemilahan sampah
rumah tangga, serta pelatihan
pengolahan sampah organik menjadi
kompos atau maggot BSF.

teknologi dalam
pengelolaan sampah

Pengembangan teknologi dalam
pengelolaan sampah menjadi kunci
penting dalam menciptakan sistem
pengelolaan yang efisien dan
berkelanjutan. Inovasi  seperti artificial
intelligence (Al) untuk pemilahan sampah
otomatis, Internet of Things (IoT) dalam
pengawasan tingkat penumpukan
sampah, serta teknologi waste-to-
energy (WTE) untuk mengubah sampah
menjadi sumber energi, telah membuka
peluang baru dalam mengurangi dampak
lingkungan sekaligus meningkatkan nilai
ekonomi sampah. Di Indonesia,
penerapan teknologi tepat guna seperti
komposter skala rumah tangga, bank
sampah digital, dan pirolisis plastik telah
menunjukkan potensi besar dalam
mengatasi masalah sampah secara lokal
Dengan terus mendorong riset dan adopsi
teknologi yang inovatif, pengelolaan
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sampah tidak hanya menjadi lebih efektif,
tetapi juga dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi.

PENUTUP

Kesimpulan pada penelitian ini
berdasarkan hasil dan pembahasan sebagai
berikut:

Pengelolaan sampah berkelanjutan solusi
yang tepat dalam menghadapi lonjakan
volume sampah yang semakin tinggi,
pemerintah dalam hal ini Dinas Lingkungan
Hidup Kota Magelang memiliki peran penting
dalam menangani, mengelola, mengurangi,
mengatur dan mengawasi terkait dengan
persampahan kota, saran untuk mewujudkan

pengelolaan sampah yang berkelanjutan yaitu:

1. Melakukan peningkatan Kklasifikasi jenis
dan tipe dari transfer depo menjadi TPS
3R dan Menggunakan teknologi modern
dalam melakukan pengelolaan sampah
yang berkelanjutan.

2. Menyediakan dan meningkatkan fasilitas
pendukung dalam pengelolaan sampah
seperti alat pelindung diri pekerja, tempat
pemilahan sampah, gerobak sampah,
penutup TPS, dan tempat penyimpan alat
kebersihan.

3. Memberikan edukasi dan sosialisasi
kepada petugas kebersihan lingkungan
dan masyarakat terkait pemilahan
sampah, sampah yang diperbolehkan
dibuang ke TPS, dan alat pengumpul
sampah yang diperbolehkan, ketegasan
hukum bagi para pelanggar peraturan.
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Abstrak

Tingginya intensitas konflik antara monyet ekor panjang (MEP)
dengan manusia yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
memerlukan strategi penanganan. Studi literatur ini bertujuan
untuk menentukan strategi penanganan konflik dengan
berdasarkan pada dinamika populasi MEP, pola perilaku dan
preferensi habitat. Hasil menunjukkan bahwa strategi penanganan
konflik MEP dengan manusia meliputi perluasan habitat,
pemindahan ke tempat lain, dan sterilisasi induk. Mengingat status
MEP sebagai hewan yang dilindungi, kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, dan peneliti sangat penting untuk menjaga
kelangsungan hidup MEP dan mengurangi dampak negatif terhadap
pertanian serta kesejahteraan manusia.

Abstract

The high amount of conflicts between Long-Tailed Macaque and
humans that is currently happening in the Special Region of
Yogyakarta needs to be strategically solved. This literature study is
aimed to determine the strategies to solve the conflict based on Long-
Tailed Macaque population dynamics, behavior patterns, and habitat
preferences. The result shows that the strategy to solve the Long-
Tailed Macaque and humans’ conflict involves habitat expansion,
transfering to another location, and parent sterilization. Considering
Long-Tailed Macaque’s status as a protected animal, the collaboration
between people, government, and researchers are very important to
maintain Long-Tailed Macaque lives and reduce the negative impact
towards agricultural activities and human welfare.
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PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
adalah salah satu primata yang sangat
kosmopolit, sehingga dapat menyebar di
seluruh dunia (Pranata dkk., 2016). Spesies
ini dapat ditemukan di daratan Asia selatan,
Myanmar, Thailand, Indonesia, Singapura,
Vietnam, dan berbagai area di seluruh Asia
Tenggara (Fortman dkk, 2017). MEP
mencakup berbagai pulau di Indonesia,
termasuk Sumatera, Kalimantan, Belitung,
Bangka, Kepulauan Tambelan, Natuna, Nias,
Jawa, Bali, Bawean, Maratua, Sumba,
Sumbawa, Lombok, dan Flores, dan tersebar
dari bagian barat hingga Nusa Tenggara Barat
(Djuwantoko dkk., 2008).

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
memainkan peran penting di alam sebagai
agen penyemai biji tanaman buah, peran ini
sangat penting untuk menjaga tumbuhan
tetap hidup. Oleh karena itu, MEP memiliki
kontribusi besar dalam kehidupan alam,
terutama dalam proses regenerasi hutan
tropis (Supriatna dan Wahyono, 2000).
Mayoritas MEP mengonsumsi buah-buahan
dan biji-bijian yang ditemukan di dalam hutan,
seperti buah dari Ficus sp dan Morus alba
(Rizaldy dkk., 2016). Setelah memakan
buahnya, MEP biasanya menyimpan bijinya
sementara di kantong pipinya. Biji-bijian
tersebut kemudian disebarkan ke seluruh
hutan melalui mobilitas mereka (Napier dan
Napier, 1985). Makanan mereka umumnya
disesuaikan dengan kondisi habitatnya. Selain
itu, MEP juga berfungsi sebagai pengendali
populasi serangga dengan memangsa
serangga tersebut (Subiarsyah dkk. 2014).
MEP mengkonsumsi serangga seperti pupa
ulat, telur semut, rayap, dan jangkrik sebagai
sumber protein (Sajuthi, 2016). Dengan
demikian, MEP membantu menjaga ekosistem
dari ancaman serangga perusak tumbuhan.

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis)
adalah jenis primata yang tinggal dalam
kelompok. yang menyebabkan mereka selalu
terlibat dalam interaksi sosial dengan anggota
kelompok lainnya. Interaksi sosial ini
menciptakan variasi aktivitas di antara
individu-individu dalam populasi tersebut
(Djaga dkk., 2020). Ada beberapa jenis
aktivitas sosial yang dilakukan pada populasi
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MEP yaitu afiliasi sosial, agonisme sosial, dan
aktivitas non-sosial, seperti bergerak, makan,
dan inaktif (Djaga dkk., 2020). Selain itu, MEP
memiliki perilaku sosial yang unik yaitu
perilaku grooming. Perilaku grooming
menandakan bahwa MEP adalah hewan yang
hidup secara sosial (Wibowo dkk., 2017).
Grooming merupakan kegiatan di mana MEP
membersihkan dan menghilangkan kotoran
atau parasit (kutu) dari kulit dan rambut
mereka (Wibowo dkk, 2017). MEP
merupakan hewan diurnal, aktif pada siang
hari. MEP biasanya mencari makan di pagi
hari, beristirahat atau tidur saat siang, dan
kembali beraktivitas di sore hari (Afifah dkk.,
2022). Menurut Fakhri dkk., (2012), banyak
hal, seperti suhu, ketersediaan air, jenis
tumbuhan di sekitarnya, dan keberadaan
predator atau gangguan lainnya,
mempengaruhi penyebaran MEP.

Seiring berkurangnya luas hutan, peran
MEP mengalami perubahan fungsi, tidak lagi
sebagai penyeimbang lingkungan, melainkan
sebagai musuh petani, menjadi sumber
gangguan di lahan pertanian dan perkebunan
(Subekti dkk., 2001). Perselisihan yang terjadi
antara manusia dan MEP seringkali ditulis
dalam berbagai penelitian, terutama karena
wilayah pergerakan, aktivitas, dan
keberadaan keduanya yang seringkali
tumpang tindih (Fikri, 2020). Di hutan karst
Gunungkidul, Yogyakarta, pertikaian
masyarakat dengan MEP dipicu oleh
keberadaan pertanian dan pemukiman yang
berdekatan dengan habitat MEP di hutan.
MEP ini seringkali menyerang lahan pertanian
dan merusak tanaman petani, yang
berdampak pada kerugian finansial (Fikri,
2020).

Dengan memahami dinamika populasi
MEP serta pola perilaku dan preferensi
habitat, dapat dikembangkan strategi yang
lebih efektif untuk mengurangi konflik
manusia dengan hewan dan menjaga
keseimbangan ekosistem. Studi ini
memberikan landasan yang kuat untuk
pengelolaan  yang  berkelanjutan dan
pemeliharaan hubungan yang harmonis
antara manusia dan satwa liar, sembari
memperhatikan keberlanjutan sumber daya
alam. Hal ini akan menjadi semakin krusial
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karena konflik yang terus meningkat antara
manusia dan MEP.

METODE PENELITIAN
Penelitian terkait dengan Dinamika
Populasi, Pola Aktivitas, dan Preferensi

Habitat MEP dilakukan dengan mereview
berbagai literatur yang disajikan pada
diagram alir berikut

Merumuskan tujuan dan ruang
lingkup pensltian

Pengumpulan literatur terkait
Cinamika Populasi, Pola
aktivitas, dan preferensi

Habitat MEF

Review terkait Review
dinamika preferensi
populasi habitat Macocs
Mocoog fasscicuans

Sfasgiculgns

Review pola
aktivitas harian
Mooacg
Sfosciculars

>~

meringkas hasil beberapa fiterature terkait Dinamika Populasi,
Polz Aktivitas, dan Preferensi Habitat MEP di vogyakarts

Metode diawali dengan merumuskan
tujuan dan ruang lingkup dari penelitian
kemudian dilakukan pengumpulan literatur
dari berbagai sumber baik jurnal, skripsi,
maupun tesis. Setelah pengumpulan literature,
dilakukan review terkait dengan dinamika
populasi, aktivitas harian, dan preferensi

habitat Macaca fascicularis. Selanjutnya
meringkas hasil dari beberapa literatur
menjadi  sebuah  pembahasan  untuk

memunculkan kesimpulan baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Populasi MEP

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah
sebuah provinsi yang wilayahnya terbagi
menjadi lima bagian yakni Kabupaten Sleman,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul,
Kabupaten Kulonprogo, dan Kota Yogyakarta.
Menurut data pemerintah Provinsi DIY, secara
geografis DIY terletak pada 7(derajat) 33' LS -
8 12' LS dan 110 00" BT - 110 50" BT. Setiap
Kabupaten/Kotanya memiliki kondisi fisik

yang berbeda-beda, sehingga setiap wilayah
memiliki potensi alam dengan
karakteristiknya masing-masing. Apabila
ditinjau dari komponen fisiografinya, DIY
terdiri dari empat satuan fisiografi yakni
Satuan Pegunungan Selatan yang berupa
pegunungan karst, Satuan Gunungapi Merapi,

Satuan Dataran Rendah, dan Satuan
Pegunungan Kulonprogo.

Kabupaten Gunung Kidul  yang
merupakan satuan pegunungan selatan

adalah wilayah dengan ciri khas batuan karst.
Akibat dari kondisi fisik yang berupa batuan
karst membuat jenis-jenis tumbuhan tertentu
saja yang dapat tumbuh disini. Di Kecamatan
Paliyan, terdapat sebuah suaka margasatwa
yang dinamakan Suaka Margasatwa Paliyan
(SM  Paliyan). Monyet ekor panjang
merupakan salah satu satwa khas dari Suaka
Margasatwa Paliyan (Wibowo, M.G.E., 2017).
Menurut penelitian Ridho, pada tahun 2019,
populasi MEP di SM Paliyan mencapai 133
individu.

Selain SM Paliyan, Monyet ekor panjang
(MEP) juga kerap dijumpai di bagian utara DIY
yaitu di kawasan Taman Nasional Gunung
Merapi (TNGM). Dalam sejarahnya, Gunung
Merapi memang kerap mengalami erupsi baik
yang berskala ringan maupun besar. Menurut
penuturan Balai Taman Nasional Gunung
Merapi tahun 2011, Gunung Merapi telah
mengalami erupsi yang cukup besar di tahun
2010. Sejatinya Merapi telah memiliki siklus
erupsinya sendiri, yakni sekitar empat sampai
lima tahun sekali (Surono dkk. 2012). Hal
tersebut membuat ekosistem di sekitarnya
terancam mengalami perubahan sewaktu-
waktu, sehingga nantinya akan berpengaruh
terhadap satwa-satwa yang hidup di
dalamnya (Dodd, 2016).

Dinamika Populasi MEP di Tlogo Muncar

Jumlah

175

2015 2018 2021

2
(=
[
[

Tahun
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Gambar 1. Grafik dinamika populasi MEP

Penelitian terkait estimasi populasi MEP
di TNGM utamanya yang berlokasi di Tlogo
Muncar beberapa kali memang telah
dilakukan. Dinamika populasi pada beberapa
tahun dapat dilihat pada tabel. 1. ]Jika
dibandingkan dengan populasi MEP yang ada
di SM Paliyan, populasi yang ada di Tlogo
Muncar tahun 2015, 2018, dan 2022
jumlahnya nyaris mendekati 2 kali lipat dari
angka populasi MEP yang ada di SM Paliyan.
Namun, pada tahun 2021 estimasi populasi
MEP di Tlogo Muncar mengalami penurunan
drastis, hal ini dimungkinkan karena
menurunnya Kketersediaan pakan yang
berasal dari pemberian pengunjung akibat
dari adanya pandemi COVID-19 (Naufal, A.
2022). Sedangkan pada kawasan Hutan
Wisata Kilometer Nol, Sabang, terdapat 15
ekor per 100 ha, atau dengan total 188 ekor
MEP pada tahun 2021, jumlah ini stagnan jika
dibandingkan dengan populasi di tahun
sebelumnya (Afifah dkk., 2021). Kawasan
Hutan Wisata Kilometer Nol Sabang masih
sangat alami dan belum terganggu oleh
aktivitas manusia, dengan demikian MEP
hanya bergantung pada pangan yang ada di
hutan saja. MEP dalam hal ini tidak dependen
dengan manusia sebagai penyedia sumber
pakannya seperti pada tempat wisata Tlogo
Muncar.

Populasi MEP dalam suatu lokasi tentu
akan terus mengalami perubahan, sebab hal
ini dipengaruhi oleh berbagai hal. Selain
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber pakan,
angka kelahiran, kematian, imigrasi dan
emigrasi dari masing-masing kelompok akan
mempengaruhi ukuran populasi (Krebs,
1978). Hal yang sama juga disetujui menurut
Bismark (1984), dimana banyak sekali hal
yang mempengaruhi ukuran kelompok MEP
yaitu kelahiran, kematian, emigrasi, imigrasi,
cara berinteraksi dengan kelompok lain dan
membentuk kelompok baru.

Dinamika populasi salah satunya
disebabkan oleh peningkatan kepadatan
populasi, yaitu meluasnya daerah jelajah atau
homerange (Kusumadewi dkk., 2014). Pada
lokasi Tlogo Nirmolo, area jelajah atau
homerange MEP meliputi seluruh area yang

ada di sekitarnya (daerah parkir kendaraan
motor, tebing di barat hingga utara taman,
serta pemukiman di selatan Tlogo Nirmolo),
karang pramuka (lapangan karang pramuka,
pemukiman, hutan), kawasan ekowisata
kaliurang, dan kebun nangka di Dusun Turgo
Tegal Desa Hargobinangun melalui DAM Kali
Boyong (Pramono, 2016).

Pola Aktivitas MEP

Perilaku harian monyet ekor panjang
dipengaruhi oleh habitat mereka yang sering
bersentuhan dengan manusia (Anugrah dkk,
2023). Pada kawasan wisata Tlogo Putri
perilaku monyet ekor panjang sangat
dipengaruhi oleh kehadiran manusia (Putri
dkk., 2023). Monyet ekor panjang sudah
terbiasa dengan kehadiran manusia karena
kebiasaan dari pengunjung yang sering
memberikan pakan (Ziyus dkk., 2019). Akan
tetapi monyet juga akan merasa terganggu
dengan kehadiran manusia pada saat
melakukan grooming. Monyet akan berhenti
grooming ketika terdapat suara gaduh dari
pengunjung seperti suara dari kendaraan,
klakson, dan lainnya.

Gambar 2. Monyet melakukan grooming
(Sumber : Annisa, 2011)

Dalam pengamatan yang dilakukan
Pangesti (2015) terkait populasi MEP dan
perilakunya di Tlogo Muncar TNGM, diketahui
bahwa setiap kelompok monyet dipimpin
oleh seekor monyet jantan dewasa dominan
(Alpha male). Setiap kelompok monyet
biasanya terdiri dari kelompok umur dewasa,
juvenile, dan infant (Afifah dkk., 2022).

Tabel 1. Perbedaan MEP dewasa, juvenile, dan
infant
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Kelompok usia dewasa baik
jantan maupun betina
merupakan monyet dengan usia
lebih dari enam tahun dan telah
dewasa secara reproduksi.

Monyet
dewasa

Juvenile merupakan kelompok
usia monyet yang berumur 1-4
tahun dengan ciri sudah tidak
berada pada gendongan
induknya dan postur tubuh yang
cukup besar. Kelompok usia ini
diketahui
yang cukup tinggi.

Monyet
juvenile

memiliki aktivitas

Kelompok wusia paling kecil
(infant) merupakan kelompok
usia monyet yang berumur 0-1
tahun, dengan ukuran tubuh
yang paling kecil diantara
anggota kelompok lain serta
umumnya masih dalam
gendongan induknya.

Monyet
infant

Gambar 3. Alpha male
Kode A: monyet dengan rambut di pangkal ekor

‘njigrak’ dan Kode B: monyet bibir sumbing dengan

dua gigi incicivusnya terlihat jelas
(Sumber : Pangesti, 2015)

ol I 7
v gt %

N

Gambar 4. Monyet betina berkalung (tengah)
dengan infant dan juvenile-nya
(Sumber : Pangesti, 2015)

Preferensi Habitat MEP

Pentingnya ketersediaan pakan yang
cukup menjadi kunci dalam menjaga
kelangsungan hidup monyet ekor panjang.
Jika makanan tidak tersedia atau terbatas,
MEP cenderung melakukan migrasi ke
wilayah lain untuk mencari sumber makanan
yang memadai (Zairina dkk. 2015). MEP
merupakan jenis binatang yang
mengkonsumsi buah (frugivorous) dan
memiliki kebiasaan makan yang sangat
selektif. Mereka akan mengkonsumsi bunga,
buah, dan daun-daun muda yang terdapat
pada tumbuhan tertentu (Risdiansyah dkk,
2014). Dalam pemilihan pakan, MEP di
wilayah Gunungkidul diketahui
memanfaatkan tingginya kelimpahan spesies
jati (Tectona grandis), mahoni (Swietenia
mahagoni), dan sengon (Albizia sinensis)
sebagai habitat mereka (Sulistyowati dkk,
2024). Selain itu, keberadaan buah murbei
(Morus alba), talok (Muntingia calabura), dan
salam (Syzygium polyanthum) yang tersebar
luas di Gunungkidul secara masif digunakan
MEP sebagai sumber pangannya (Fachrurozi,
2019).

Pada musim kemarau banyak tumbuhan
yang menjadi sumber pakan MEP mati akibat
kekeringan, sehingga ketersediaan pakan pun
berkurang (Risdiansyah  dkk, 2014).
Penurunan ketersediaan pakan di habitat asli
akibat musim kemarau menjadi salah satu
faktor utama yang mendorong MEP turun ke
ladang dan pemukiman penduduk. Contohnya
di Kabupaten Gunungkidul, konflik antara
MEP dan petani menjadi permasalahan serius.
Pada tahun 2019, serangan MEP dilaporkan
terjadi di 11 dari 18 kecamatan di
Gunungkidul. Selanjutnya di Dusun

Blondo, Desa Karangduwet, Kecamatan
Paliyan, sering terjadi serangan MEP karena
kekurangan pakan (Pertana, 2019). Di
wilayah Tepus, serangan MEP terutama
menyasar tanaman ubi kayu dan jagung dalam
jumlah gerombolan yang bisa mencapai
ratusan ekor (Yuwono, 2018). Sedangkan di
Kecamatan Purwosari, serangan MEP bahkan
mencakup luas lahan hingga 10 hektar dalam
satu serangan (Kurniawan, 2019).

Konflik yang kerap terjadi antara MEP
dengan manusia umumnya diakibatkan
adanya tumpang tindih area jelajah dengan
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lahan pertanian milik masyarakat (Ekasari,
2020). Pada kasus yang terjadi di Gunung
Kidul, kumpulan MEP kerap kali menyerang
lahan pertanian warga yang berbatasan
langsung dengan habitatnya, serta merusak
tanaman hingga menimbulkan kerugian
finansial (Fikri, 2020). Hal yang sama juga
terjadi di sekitar Pegunungan Menoreh Kulon
Progo, beberapa area berpotensi mengalami
konflik dengan MEP dikarenakan kelompok
MEP menyerang perkebunan milik warga
untuk mencari makan (Hervina, 2015).

a. Jejak monyet menggali umbi-umbian b. Jejak monyet merusak

semaian padi
Gambar 5. Jejak kerusakan monyet terhadap a.
Tanaman umbi-umbian, b. Lahan persemaian padi
(Sumber : Sulistyowati dkk., 2024)

PETA SEBARAN MONYET EKOR PANJANG (Macaca
fascicularis) D. 1. YOGYAKARTA

Gambar 6. Peta Sebaran Monyet Ekor Panjang di
Yogyakarta

Berdasarkan ringkasan data selama 10
tahun terakhir, laporan terkait interaksi yang
umumnya berupa konflik antara MEP dengan
masyarakat terpantau tersebar di beberapa
wilayah yang ada di DIY. Kemunculan MEP di
bagian utara atau Kabupaten Sleman
umumnya berada di Desa Hargobinangun,
tepatnya pada lokasi wisata Tlogo Muncar,
Tlogo Putri, dan Tlogo Nirmolo. Bergeser ke
bagian Kulon Progo, laporan masyarakat
terkait kemunculan MEP terjadi di sekitar
Pegunungan Menoreh, yang terdiri dari Desa
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Gerbosari, Desa Sidoharjo, Desa Purwosari,
Desa Jatimulyo, dan Desa Banjararum. Namun,
laporan paling banyak didapat dari
Kabupaten Gunung Kidul dimana terdapat 7
desa yang tercatat pernah melapor terkait
kemunculan MEP di desanya. Adapun desa-
desa yang tercatat pernah melapor yakni
Karangasem, Karang Duwet, Jetis, Kepek,
Purwodadi, Beji, dan Kampung.

Monyet ekor panjang dijadikan sebagai
hewan percobaan di bidang medis untuk
mengobati beragam penyakit pada manusia
(Pratama dkk., 2022). Monyet ekor panjang
masuk dalam terdaftar [UCN (2022) sebagai
hewan terancam punah (Endangered) dan
daftar Apendiks CITES (2011). Monyet ekor
panjang merupakan hewan yang dilindungi
dan tidak diperbolehkan untuk dibunuh
karena alasan konservasi, akan tetapi
keberadaan dari MEP perlu dijaga untuk
menghindari  konflik dengan manusia
(Sulistyowati dkk., 2024). Akan tetapi seperti
yang sudah dijelaskan keberadaan MEP di
Yogyakarta masih tergolong banyak karena
dilihat dari MEP yang kerap menyerang lahan
masyarakat sehingga tidak relevan dengan
kondisi IUCN yang bersifat global sehingga
perlu adanya IUCN yang bersifat lokal.

Sadar akan pola serangan MEP yang
kerap menyerang tanaman pertaniannya,
masyarakat  sekitar  diketahui = mulai
berinisiatif untuk menanam tanaman berbuah
yang ditujukan sebagai pakan bagi MEP agar
tidak lagi menyerang ladangnya (Sulistyowati
E dkk, 2024). Terkait hal ini terdapat
beberapa strategi untuk pengendalian laju
pertumbuhan populasi monyet yaitu dengan
perluasan habitat, pemindahan ke tempat lain,
dan sterilisasi induk. Pemindahan MEP ke
tempat lain merupakan salah satu cara yang
sangat dimungkinkan dalam jangka panjang
karena perlu meninjau lokasi penampungan
baik alami maupun buatan (penangkaran)
dan perlu adanya komunikasi dengan
masyarakat setempat (Wandia, 2011). Selain
itu, sterilisasi beberapa induk merupakan
pilihan alternatif untuk dapat diterapkan
dalam jangka pendek. Sterilisasi pada jantan
dewasa akan paling praktis dan efektif untuk
dilakukan akan tetapi dapat juga diberikan
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pada jantan dewasa atau betina dewasa
(Wandia dkk., 2008)

PENUTUP

Monyet Ekor Panjang (MEP) di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) tersebar di
berbagai habitat, yaitu Suaka Margasatwa
Paliyan, beberapa desa di Gunungkidul,
kawasan Taman Nasional Gunung Merapi di
Sleman, dan di sebagian wilayah Kulon Progo
yang masing-masing memiliki kondisi
ekosistem berbeda. Dinamika populasi MEP
yang ada di Tlogo Muncar tahun 2015
sebanyak 269 ekor, tahun 2018 sebanyak 265
ekor, dan tahun 2022 sebanyak 266 ekor yang
jumlahnya nyaris mendekati 2 kali lipat dari
angka populasi MEP yang ada di SM Paliyan
sebanyak 133. Namun, pada tahun 2021
estimasi populasi MEP di Tlogo Muncar
mengalami penurunan drastis yaitu sebesar
201 ekor. Hal ini dimungkinkan karena
menurunnya Kketersediaan pakan yang
berasal dari pemberian pengunjung akibat
dari adanya pandemi COVID-19. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik
antara MEP dengan manusia akibat tumpang
tindih lahan pertanian dengan habitat MEP
yang berdampak pada berkurangnya pakan
alami sehingga kelompok MEP menyerang
tanaman warga. Untuk mengurangi konflik ini,
masyarakat mulai menanam tanaman buah
sebagai pakan alternatif bagi MEP. Strategi
pengelolaan populasi meliputi perluasan
habitat, pemindahan, dan sterilisasi induk,
yang dinilai efektif untuk jangka panjang dan
pendek. Mengingat status MEP sebagai hewan
yang dilindungi, kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah, dan peneliti sangat
penting untuk menjaga kelangsungan hidup
MEP dan mengurangi dampak negatif

terhadap pertanian serta kesejahteraan
manusia.
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Info Artikel Abstrak
Article History Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki peran penting dalam
Desember mendukung keberlanjutan lingkungan dan kualitas kehidupan

akademik di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
optimalisasi pengelolaan RTH di Universitas Negeri Semarang
(UNNES) serta mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan strategi
pengelolaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah pada basis data ilmiah
bereputasi yang relevan dengan topik RTH dan kampus
berkelanjutan. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan
tahapan seleksi, ekstraksi, dan sintesis temuan utama dari literatur
terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RTH di lingkungan
kampus berfungsi sebagai ruang ekologis, sosial, dan akademik yang
mendukung kualitas lingkungan, kesehatan mental, serta kegiatan
pembelajaran dan penelitian. Namun, pengelolaan RTH masih
menghadapi  tantangan  berupa  keterbatasan  anggaran,
pemeliharaan, dan rendahnya partisipasi civitas akademika.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan RTH yang
terintegrasi, berkelanjutan, dan partisipatif sangat penting untuk
mendukung visi UNNES sebagai kampus konservasi.

Kata Kunci Abstract

Ruang Terbuka Hijau, systematic Green open spaces (GOS) play a crucial role in supporting
literature review, Keberlanjutan, environmental sustainability and the quality of academic life in higher
Pengelolaan Lingkungan education. This study aims to analyze the optimization of GOS

management at Semarang State University (UNNES) and identify its
benefits, challenges, and management strategies. The research method
used is a Systematic Literature Review (SLR). Data collection
techniques were conducted through searching for scientific articles in
reputable scientific databases relevant to the topic of GOS and
sustainable campuses. Data were analyzed descriptively and
qualitatively with the stages of selection, extraction, and synthesis of
key findings from the selected literature. The results show that GOS on
campus functions as an ecological, social, and academic space that
supports environmental quality, mental health, and learning and
research activities. However, GOS management still faces challenges
such as limited budget, maintenance, and low participation of the
academic community. This study concludes that integrated,
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sustainable, and participatory GOS management is crucial to support
UNNES's vision as a conservation campus.
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PENDAHULUAN

Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki
peranan yang sangat krusial dalam konteks
perkotaan, terutama dalam meningkatkan
kualitas lingkungan hidup. Menurut data Badan
Pusat Statistik (2021), kebutuhan RTH di kawasan
perkotaan idealnya mencapai 30% dari total luas
wilayah, namun banyak kota di Indonesia yang
belum memenuhi standar tersebut. RTH berfungsi
sebagai paru-paru kota, yang tidak hanya
membantu menyerap polusi udara, tetapi juga
memberikan ruang bagi berbagai kegiatan sosial
dan rekreasi. Dalam konteks pendidikan tinggi,
keberadaan RTH di kampus dapat memberikan
manfaat tambahan bagi mahasiswa dan staf,
seperti peningkatan kesehatan mental dan fisik,
serta menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan (Santosa, A. Yulianto, D., &
Prasetyo, 2020)
Di Universitas Negeri Semarang,

optimalisasi pengelolaan RTH sangat penting
untuk mendukung visi universitas dalam
menciptakan  lingkungan akademik yang
berkelanjutan. RTH di kampus tidak hanya
berfungsi sebagai tempat untuk bersantai, tetapi
juga sebagai media untuk pembelajaran dan
penelitian. Dengan demikian, pengelolaan yang
baik terhadap RTH dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan dan pengalaman
belajar mahasiswa. Penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki akses ke RTH
yang baik cenderung memiliki tingkat stres yang
lebih rendah dan performa akademik yang lebih
baik (Setiawan, M., & Sari, 2020).

Namun, tantangan dalam pengelolaan RTH
di kampus sering kali muncul, baik dari segi
keterbatasan anggaran, kurangnya kesadaran
akan pentingnya RTH, maupun masalah
pemeliharaan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang terintegrasi untuk
mengoptimalkan pengelolaan RTH, sehingga
dapat memberikan manfaat maksimal bagi
seluruh civitas akademika. Melalui artikel ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai pentingnya RTH dan strategi
pengelolaannya di Universitas Negeri Semarang.
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Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan
peran ruang terbuka hijau (RTH) dalam
meningkatkan kualitas lingkungan kampus di
Universitas Negeri Semarang. Secara spesifik,
penelitian ini mengidentifikasi kontribusi RTH
terhadap keberlanjutan lingkungan, serta
mengkaji  tantangan dan solusi dalam
pengelolaannya. Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokus kajian pengelolaan RTH di lingkungan
sekolah pascasarjana sebagai bagian dari strategi
keberlanjutan lingkungan di perguruan tinggi,
yang masih relatif terbatas dibahas dalam
penelitian sebelumnya, khususnya di Indonesia.
Penelitian ini juga bertujuan memberikan
rekomendasi bagi pengelola kampus dalam upaya
meningkatkan kualitas dan fungsi RTH yang ada.

Melalui analisis yang mendalam,
diharapkan pembaca dapat memahami
pentingnya RTH dalam mendukung kegiatan
akademik dan sosial di lingkungan kampus. Selain
itu, artikel ini membahas berbagai tantangan
pengelolaan RTH serta solusi yang dapat
diterapkan secara  berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengelola RTH di perguruan tinggi
lain dalam meningkatkan kualitas lingkungan

kampus dan mendukung pembangunan
berkelanjutan.
METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam

penulisan artikel ini terdiri dari tinjauan pustaka
dan analisis data dari berbagai sumber. Tinjauan
pustaka dilakukan untuk mengumpulkan
informasi terkait konsep RTH, manfaatnya, serta
tantangan dan solusi dalam pengelolaannya.
Berbagai artikel, jurnal, dan penelitian
sebelumnya akan dijadikan sebagai acuan untuk
memperkaya pembahasan.

Analisis data juga dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dari survei dan
wawancara yang dilakukan di Universitas Negeri
Semarang. Data yang diperoleh akan dianalisis
untuk menggambarkan kondisi RTH yang ada,
serta persepsi mahasiswa dan staf mengenai
pentingnya RTH dalam mendukung kegiatan
akademik dan sosial. Dengan menggabungkan
tinjauan pustaka dan analisis data, diharapkan
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artikel ini dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai optimalisasi pengelolaan
RTH di kampus.

Ruang terbuka hijau (RTH) didefinisikan
sebagai area yang tidak terbangun, yang memiliki
vegetasi dan dapat digunakan oleh masyarakat
untuk berbagai aktivitas. Menurut Undang-
Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, RTH mencakup taman, hutan kota, dan
area lain yang ditanami pohon dan tanaman hijau.
RTH berfungsi sebagai ruang publik yang dapat
diakses oleh masyarakat untuk rekreasi, olahraga,
dan interaksi sosial. Dalam konteks lingkungan,
RTH juga berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, mengurangi polusi, dan
meningkatkan kualitas udara.

RTH di kampus tidak hanya berfungsi
sebagai ruang terbuka untuk bersantai, tetapi juga
sebagai tempat pembelajaran. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan RTH yang baik
dapat meningkatkan kreativitas dan produktivitas
mahasiswa. Misalnya, sebuah studi oleh Hidayat
(2019) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
sering menghabiskan waktu di RTH memiliki
tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu
berkonsentrasi dalam belajar. Oleh karena itu,
pengelolaan RTH yang baik sangat penting untuk

menciptakan lingkungan kampus yang
mendukung.

Metodologi yang  digunakan dalam
penulisan  artikel  ini mengombinasikan

pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
dan analisis data lapangan. Tahapan SLR
dilakukan secara sistematis, meliputi perumusan
pertanyaan penelitian, penyusunan strategi
penelusuran literatur, penetapan kriteria inklusi
dan eksklusi, proses seleksi artikel, serta teknik

sintesis dan analisis temuan dari literatur yang
terpilih. Penelusuran literatur dilakukan melalui
berbagai basis data ilmiah yang relevan untuk
mengumpulkan artikel, jurnal, dan hasil penelitian
terdahulu terkait konsep ruang terbuka hijau
(RTH), manfaatnya, serta tantangan dan solusi
dalam pengelolaannya, khususnya dalam konteks
pendidikan tinggi.

Selain  tinjauan literatur  sistematis,
penelitian ini juga didukung oleh analisis data
lapangan melalui survei dan wawancara yang
dilakukan di Universitas Negeri Semarang. Data
yang diperoleh digunakan untuk menggambarkan
kondisi eksisting RTH di lingkungan kampus serta
persepsi mahasiswa dan staf mengenai peran dan
pentingnya RTH dalam mendukung kegiatan
akademik dan sosial. Data dianalisis secara
deskriptif-kualitatif dengan mengintegrasikan
hasil SLR dan temuan lapangan, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai optimalisasi pengelolaan
RTH sebagai bagian dari strategi peningkatan
keberlanjutan lingkungan kampus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

rRTH dapat dibedakan menjadi beberapa
jenis, antara lain RTH publik, RTH privat, dan RTH
di area kampus. RTH publik adalah ruang terbuka
yang dapat diakses oleh semua orang, seperti
taman kota dan hutan kota. RTH privat, di sisi lain,
adalah ruang terbuka yang dimiliki oleh individu
atau kelompok tertentu, seperti halaman rumah
atau taman pribadi. RTH di area kampus
merupakan ruang terbuka yang khusus
diperuntukkan bagi civitas akademika, seperti
taman belajar, area hijau, dan lapangan olahraga.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Di Universitas Negeri Semarang, RTH yang
ada mencakup taman-taman kecil, area hijau di
sekitar gedung, serta lapangan yang digunakan
untuk berbagai kegiatan. RTH ini tidak hanya
berfungsi sebagai tempat untuk beristirahat,
tetapi juga sebagai lokasi untuk kegiatan
akademik, seperti seminar luar ruangan dan
penelitian lapangan. Dengan demikian,
pengelolaan RTH di kampus harus
memperhatikan berbagai jenis RTH yang ada dan
bagaimana masing-masing dapat dimanfaatkan
secara optimal.

Manfaat RTH sangat beragam dan dapat
dibedakan menjadi tiga kategori utama: manfaat
ekologis, sosial, dan ekonomi. Dari segi ekologis,
RTH berfungsi untuk menjaga keseimbangan
ekosistem, mengurangi polusi udara, serta
meningkatkan kualitas tanah dan air. Penelitian
oleh Fitria dan Wijayanti (2021) menunjukkan
bahwa RTH yang dikelola dengan baik dapat
mengurangi suhu lingkungan hingga 2-3 derajat

Celsius, yang sangat penting untuk mengatasi
perubahan iklim.

Manfaat sosial RTH juga tidak kalah penting.
RTH menyediakan ruang bagi masyarakat untuk
berinteraksi, berolahraga, dan melakukan
aktivitas sosial lainnya. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan
mental individu. Dalam konteks kampus, RTH
dapat menjadi tempat bagi mahasiswa untuk
berkumpul, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam
proyek-proyek akademik.

Dari segi  ekonomi, RTH  dapat
meningkatkan nilai properti di sekitarnya dan
menarik minat wisatawan. RTH yang baik juga
dapat menjadi daya tarik bagi calon mahasiswa
dan staf pengajar. Dengan demikian, investasi
dalam pengelolaan RTH di kampus tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi civitas
akademika, tetapi juga dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar.

Tabel 1. Keberadaan RTH Sekolah Pascasarjana

No Gambar

Keterangan
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Ruang Terbuka Hijau Gedung A
Tampak Depan

Memperlihatkan area hijau dengan
vegetasi rimbun di bagian depan
Gedung A, yang terdiri dari vertikal
garden yang memberikan estetika
modern sekaligus kepedulian
ekologis, selain itu terdapat rumput
dan berbagai jenis tanaman yang
menjadikan suasana asri saat
memasuki kawasan kampus.

Ruang Terbuka Hijau Gedung A
Tampak Samping

Area hijau dengan vegetasi
peneduh yang memberikan
kesejukan dan meredam panas di
sisi Gedung A.

Ruang Terbuka Hijau Gedung A
Tampak Belakang

Pada RTH Gedung A Tampak
Belakang menampilkan area ruang
hijau yang teduh dan tenang dan
terdapat bangku, sehingga kerap
dimanfaatkan sebagai tempat
istirahat atau area diskusi informal.
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Gajahmungkur, Central Java, Indonesia
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Ruang Terbuka Hijau Pelataran
Gedung A

Ruang Terbuka Hijau di Pelataran
Gedung A yang menampilkan
vegetasi dan taman kecil di
pelataran Gedung A yang berfungsi
sebagai area transisi yang
menyegarkan antara luar dan
dalam gedung.

Ruang Terbuka Hijau Gedung B

Gambar Ruang Terbuka Hijau di
Gedung B yang terdiri dari pohon
peneduh, tanaman perdu, dan
rumput yang menutup sebagian
besar area. Area RTH Gedung A
memiliki vegetasi yang tertata rapi
di sepanjang jalan setapak yang
berfungsi sebagai peneduh jalan
sekaligus dapat membantu
mengalirkan air hujan secara alami
melalui drainase terbuka yang
ramah lingkungan.

Ruang Terbuka Hijau Gedung F

Ruang terbuka di Gedung F berada
di sisi samping dan belakang
bangunan. Vegetasi tinggi memberi
keteduhan optimal, terutama pada
siang hari. RTH ini juga dilengkapi
jalur setapak untuk memudahkan
akses antar blok. Letaknya yang
relatif terlindung membuat area ini
cukup nyaman untuk kegiatan luar
ruang.
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Ruang Terbuka Hijau Gedung H
dan I Tampak Depan

Tampilan depan dua gedung yang
dihubungkan oleh vegetasi hijau
yang berkanopi lebar sehingga
sangat bermanfaat untuk membuat
sepanjang pelataran Gedung G dan
Gedung I lebih sejuk dan teduh.

Ruang Terbuka Hijau Gedung H
dan I Tampak Samping

Tampilan depan dua gedung yang
dihubungkan oleh vegetasi hijau
yang berkanopi lebar sehingga
sangat bermanfaat untuk membuat
sepanjang pelataran Gedung G dan
Gedung I lebih sejuk dan teduh.

Ruang Terbuka Hijau Tengah
Tampak Samping

Menampilkan berbagai foto RTH
Tengah yang merupakan pusat
Ruang Terbuka Hijau di Sekolah
Pasca Sarjana UNNES. Pada RTH
Tengah terdiri dari rumput yang
rutin dilakukan pemotongan agar
selalu rapi, berbagai jenis tanaman.
Dari samping, terlihat vegetasi
rimbun yang menciptakan batas
alami antar bangunan. Sedangkan
area depan taman tengah ini
memperlihatkan lanskap simetris
dengan penataan tanaman yang
estetik. RTH Tengah juga
dilengkapi jalan setapak dan
bangku-bangku taman, sehingga
salah satu titik favorit bagi civitas
akademika untuk beristirahat,
membaca, atau mengadakan
diskusi ringan di alam terbuka.
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Ruang Terbuka Hijau Tengah
Tampak Samping

Menampilkan berbagai foto RTH
Tengah yang merupakan pusat
Ruang Terbuka Hijau di Sekolah
Pasca Sarjana UNNES. Pada RTH
Tengah terdiri dari rumput yang
rutin dilakukan pemotongan agar
selalu rapi, berbagai jenis tanaman.
Dari samping, terlihat vegetasi
rimbun yang menciptakan batas
alami antar bangunan. Sedangkan
area depan taman tengah ini
memperlihatkan lanskap simetris
dengan penataan tanaman yang
estetik. RTH Tengah juga
dilengkapi jalan setapak dan
bangku-bangku taman, sehingga
salah satu titik favorit bagi civitas
akademika untuk beristirahat,
membaca, atau mengadakan
diskusi ringan di alam terbuka.

Ruang Terbuka Hijau Tengah
Tampak Samping

Menampilkan berbagai foto RTH
Tengah yang merupakan pusat
Ruang Terbuka Hijau di Sekolah
Pasca Sarjana UNNES. Pada RTH
Tengah terdiri dari rumput yang
rutin dilakukan pemotongan agar
selalu rapi, berbagai jenis tanaman.
Dari samping, terlihat vegetasi
rimbun yang menciptakan batas
alami antar bangunan. Sedangkan
area depan taman tengah ini
memperlihatkan lanskap simetris
dengan penataan tanaman yang
estetik. RTH Tengah juga
dilengkapi jalan setapak dan
bangku-bangku taman, sehingga
salah satu titik favorit bagi civitas
akademika untuk beristirahat,
membaca, atau mengadakan

diskusi ringan di alam terbuka.
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Ruang Terbuka Hijau Tengah
Tampak Depan

Menampilkan berbagai foto RTH
Tengah yang merupakan pusat
Ruang Terbuka Hijau di Sekolah
Pasca Sarjana UNNES. Pada RTH
Tengah terdiri dari rumput yang
rutin dilakukan pemotongan agar
selalu rapi, berbagai jenis tanaman.
Dari samping, terlihat vegetasi
rimbun yang menciptakan batas
alami antar bangunan. Sedangkan
area depan taman tengah ini
memperlihatkan lanskap simetris
dengan penataan tanaman yang
estetik. RTH Tengah juga
dilengkapi jalan setapak dan
bangku-bangku taman, sehingga
salah satu titik favorit bagi civitas
akademika untuk beristirahat,
membaca, atau mengadakan
diskusi ringan di alam terbuka.

RTH memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas lingkungan kampus.
Menurut Santosa, Yulianto dan Prasetyo (2020)
keberadaan RTH yang baik dapat menciptakan
suasana yang nyaman dan mendukung kegiatan
akademik. RTH berfungsi sebagai ruang rekreasi
yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk
bersantai, belajar, dan berinteraksi dengan teman-
teman. Hal ini sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung proses belajar
mengajar.

Keberadaan RTH juga dapat membantu
mengurangi polusi udara dan kebisingan di
lingkungan kampus. Tanaman hijau dapat
menyerap polutan dan menghasilkan oksigen,
yang sangat penting untuk kesehatan mahasiswa
dan staf. Penelitian oleh Hidayat (2019)
menunjukkan bahwa kampus dengan RTH yang
baik memiliki kualitas udara yang lebih baik
dibandingkan dengan kampus yang minim RTH.
Oleh karena itu, pengelolaan RTH yang baik dapat
berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan
kenyamanan seluruh civitas akademika.

Selain itu, RTH juga dapat berfungsi sebagai
laboratorium alam bagi mahasiswa. Dengan
adanya area hijau, mahasiswa dapat melakukan
penelitian lapangan dan eksperimen yang terkait
dengan ilmu lingkungan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan tinggi untuk menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga peduli terhadap lingkungan (Imas
Gandasari et al,, 2021).

RTH juga berpengaruh signifikan terhadap
kualitas hidup mahasiswa. Menurut Fitria dan
Wijayanti (2021), mahasiswa yang memiliki akses
ke RTH cenderung memiliki tingkat kepuasan
hidup yang lebih tinggi. RTH menyediakan ruang
bagi mahasiswa untuk melakukan aktivitas fisik,
seperti berolahraga, berjalan kaki, atau sekadar
bersantai. Aktivitas fisik ini penting untuk
menjaga kesehatan fisik dan mental, terutama di
tengah tekanan akademik yang tinggi.

Studi oleh Hidayat (2019) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang sering menghabiskan
waktu di RTH memiliki tingkat stres yang lebih
rendah. RTH dapat memberikan efek
menenangkan dan membantu mahasiswa untuk
melepaskan diri dari rutinitas belajar yang padat.
Selain itu, interaksi sosial yang terjadi di RTH juga
dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan
solidaritas di antara mahasiswa.

Namun, tantangan dalam pengelolaan RTH
di kampus sering kali menghambat manfaat yang
dapat diperoleh. Banyak mahasiswa yang tidak
menyadari pentingnya RTH dan lebih memilih
untuk menghabiskan waktu di dalam ruangan.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai
pentingnya RTH dalam mendukung kualitas hidup
mereka (Fandilla Aulia Arkham et al., 2023)

RTH juga Dberfungsi sebagai ruang
pembelajaran dan interaksi bagi mahasiswa.
Dalam konteks pendidikan, RTH dapat digunakan
untuk berbagai kegiatan, seperti diskusi kelompok,
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seminar luar ruangan, dan penelitian lapangan.
Dengan adanya RTH, mahasiswa dapat belajar
dalam suasana yang lebih santai dan inspiratif,
yang dapat meningkatkan kreativitas dan
produktivitas mereka (Putra & Roosandriantini,
2021)

Penggunaan RTH sebagai ruang
pembelajaran juga dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih holistik.
Mahasiswa dapat belajar tentang ekosistem,
konservasi, dan pentingnya lingkungan hidup
secara langsung. Selain itu, interaksi sosial yang
terjadi di RTH dapat memperkuat hubungan antar
mahasiswa dan meningkatkan kemampuan
komunikasi mereka (Umar et al., 2022)

Namun, untuk memaksimalkan fungsi RTH
sebagai ruang pembelajaran, perlu adanya
pengelolaan yang baik dan fasilitas yang memadai.
Misalnya, penyediaan tempat duduk, aksesibilitas,
dan informasi mengenai flora dan fauna di sekitar
RTH. Dengan demikian, RTH dapat menjadi
tempat yang menarik dan bermanfaat bagi
mahasiswa dalam proses belajar mengajar.

Pengelolaan RTH yang efektif memerlukan
strategi yang terencana dan berkelanjutan.
Menurut Mahanani et al, (2024) menyarankan
agar pengelolaan RTH dilakukan dengan
pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa dan
staf dilibatkan dalam proses perencanaan dan
pemeliharaan RTH. Dengan melibatkan civitas
akademika, diharapkan rasa memiliki terhadap
RTH dapat meningkat, sehingga mendorong
partisipasi aktif dalam pemeliharaan.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan program edukasi tentang
pentingnya RTH. Program ini dapat mencakup
pelatihan tentang cara merawat tanaman,
pengelolaan sampah, dan kegiatan penghijauan.
Dengan  meningkatkan  pengetahuan dan
kesadaran mahasiswa, diharapkan mereka dapat
berkontribusi dalam menjaga dan merawat RTH
yang ada di kampus (A’yun & Purianto, 2020)

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga dapat
menjadi bagian dari strategi pengelolaan RTH.
Penggunaan aplikasi berbasis teknologi informasi
dapat membantu dalam pemantauan kondisi RTH,
pengaturan jadwal pemeliharaan, dan
pengumpulan data mengenai penggunaan RTH
oleh mahasiswa. Dengan demikian, pengelolaan
RTH dapat dilakukan secara lebih efisien dan
efektif (Samsudi, 2019)

Meskipun penting, pengelolaan RTH di
kampus tidak lepas dari berbagai tantangan.
Menurut Nawangsari & Mussadun (2018)
mencatat beberapa tantangan utama, antara lain
keterbatasan anggaran, kurangnya kesadaran

akan pentingnya RTH, dan masalah pemeliharaan.
Keterbatasan anggaran sering kali menghambat
berbagai program pengelolaan dan pemeliharaan
RTH, sehingga kualitas RTH dapat menurun.

Kurangnya  kesadaran di  kalangan
mahasiswa dan staf mengenai pentingnya RTH
juga menjadi tantangan tersendiri. Banyak
mahasiswa yang lebih memilih untuk
menghabiskan waktu di dalam ruangan, tanpa
memanfaatkan RTH yang ada. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai
manfaat RTH dan bagaimana cara
memanfaatkannya dengan baik (R. E. Putri et al,,
2019)

Masalah pemeliharaan juga menjadi
tantangan yang tidak bisa diabaikan. Banyak RTH
yang tidak terawat dengan baik, sehingga
mengurangi fungsinya sebagai ruang terbuka
yang nyaman. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk meningkatkan pemeliharaan RTH, baik
melalui pelibatan mahasiswa maupun kerjasama
dengan pihak Kketiga, seperti organisasi
lingkungan hidup atau komunitas lokal.

Untuk  mengatasi tantangan  dalam
pengelolaan RTH, diperlukan solusi yang inovatif
dan berkelanjutan. Setiawan, M., & Sari, (2020)
mengusulkan beberapa solusi, antara lain
peningkatan anggaran untuk pengelolaan RTH,
pengembangan program edukasi, dan kolaborasi
dengan berbagai pihak. Peningkatan anggaran
dapat digunakan untuk memperbaiki fasilitas RTH,
seperti penyediaan tempat duduk, penerangan,
dan fasilitas lainnya yang mendukung
kenyamanan pengguna.

Pengembangan program edukasi mengenai
RTH juga sangat penting. Program ini dapat
mencakup pelatihan bagi mahasiswa tentang cara
merawat tanaman, pengelolaan sampah, dan
pentingnya menjaga lingkungan. Dengan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran,
diharapkan mahasiswa dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam  pemeliharaan =~ RTH
(Sudarwani & Ekaputra, 2017)

Kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti
organisasi lingkungan hidup atau komunitas lokal,
juga dapat menjadi solusi yang efektif. Melalui
kerjasama ini, kampus dapat mendapatkan
dukungan dalam hal sumber daya, tenaga kerja,
dan pengetahuan mengenai pengelolaan RTH
yang baik. Dengan demikian, pengelolaan RTH di
kampus dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
berkelanjutan.

Kesadaran dan partisipasi mahasiswa
sangat penting dalam pengelolaan RTH di kampus.
Menurut D. A. Putri et al,, (2022), mahasiswa yang
memiliki kesadaran tinggi tentang pentingnya
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RTH cenderung lebih aktif dalam kegiatan
pemeliharaan dan pengelolaan RTH. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa mengenai manfaat dan
fungsi RTH.

Salah satu cara untuk meningkatkan
kesadaran adalah melalui program edukasi dan
sosialisasi. Program ini dapat mencakup seminar,
workshop, dan kegiatan langsung di RTH, di mana
mahasiswa dapat belajar tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan bagaimana cara
berkontribusi dalam pemeliharaan RTH. Selain itu,
kampus juga dapat memanfaatkan media sosial
untuk menyebarluaskan informasi mengenai RTH
dan  kegiatan yang  berkaitan = dengan
pemeliharaannya (Nuh Jihhand et al,, 2021).

Partisipasi mahasiswa dalam pengelolaan
RTH juga dapat dilakukan melalui kegiatan
sukarela, seperti penanaman pohon, pembersihan
area hijau, dan pemeliharaan tanaman. Dengan
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan ini,
diharapkan mereka dapat merasakan langsung
manfaat dari RTH dan merasa memiliki tanggung
jawab untuk menjaganya.

Inisiatif mahasiswa dalam pemeliharaan
RTH juga sangat penting untuk menciptakan
lingkungan kampus yang berkelanjutan. Menurut
R. E. Putri et al,, (2019) mencatat bahwa banyak
mahasiswa yang memiliki kepedulian terhadap
lingkungan dan berinisiatif untuk melakukan
kegiatan pemeliharaan RTH. Kegiatan ini dapat
berupa penanaman pohon, pembersihan area
hijau, dan pengorganisasian acara di RTH.

Salah satu contoh inisiatif mahasiswa
adalah program "Green Campus" yang diadakan di
berbagai universitas. Program ini melibatkan
mahasiswa dalam  kegiatan  penghijauan,
pemeliharaan tanaman, dan edukasi tentang
lingkungan. Dengan adanya program ini,
mahasiswa tidak hanya berkontribusi dalam
menjaga RTH, tetapi juga belajar tentang
pentingnya keberlanjutan lingkungan (Suciyani,
2018)

Selain  itu, mahasiswa juga dapat
berkolaborasi dengan organisasi lingkungan
hidup untuk melakukan kegiatan pemeliharaan
RTH. Kerjasama ini dapat memberikan mahasiswa
akses ke sumber daya dan pengetahuan yang lebih
luas mengenai pengelolaan RTH yang baik.
Dengan demikian, inisiatif mahasiswa dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi
keberlanjutan RTH di kampus.

Evaluasi pengelolaan RTH di berbagai
universitas dapat memberikan gambaran
mengenai praktik terbaik dan tantangan yang
dihadapi. Menurut Suripto et al, (2019)

melakukan evaluasi terhadap pengelolaan RTH di
beberapa universitas di Indonesia dan
menemukan bahwa banyak universitas yang
belum memanfaatkan potensi RTH secara
maksimal. Beberapa faktor yang mempengaruhi
pengelolaan RTH antara lain keterbatasan
anggaran, kurangnya kesadaran mahasiswa, dan
masalah pemeliharaan.

Berdasarkan hasil evaluasi, universitas yang
memiliki program pengelolaan RTH yang baik
cenderung memiliki RTH yang lebih terawat dan
bermanfaat bagi mahasiswa. Misalnya,
Universitas Gadjah Mada memiliki program
"Green Campus” yang melibatkan mahasiswa
dalam berbagai kegiatan pemeliharaan RTH.
Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas

RTH, tetapi juga meningkatkan kesadaran
mahasiswa  tentang pentingnya menjaga
lingkungan (Mulyati & Mustika, 2019)

Evaluasi ini menunjukkan  bahwa

pengelolaan RTH yang efektif memerlukan
pendekatan yang terintegrasi dan melibatkan
seluruh civitas akademika. Dengan melibatkan
mahasiswa dalam pengelolaan RTH, diharapkan
mereka dapat merasa memiliki tanggung jawab
untuk menjaga dan merawat RTH yang ada di
kampus.

Hasil Systematic Literature Review (SLR)
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau (RTH) di
lingkungan perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan kampus. Berbagai studi menegaskan
bahwa keberadaan dan pengelolaan RTH yang
baik berkontribusi pada peningkatan kualitas
udara, pengendalian suhu mikro, serta
keseimbangan ekosistem kampus. Selain fungsi
ekologis, RTH juga berperan sebagai ruang publik
yang mendukung kenyamanan lingkungan belajar
dan aktivitas sehari-hari civitas akademika.

Selain manfaat ekologis, hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa RTH memiliki
fungsi sosial dan akademik yang signifikan. RTH
dimanfaatkan sebagai ruang interaksi sosial,
rekreasi, serta sarana pembelajaran luar ruang
yang dapat meningkatkan kreativitas, konsentrasi,
dan kesehatan mental mahasiswa. Beberapa
penelitian juga menyoroti peran RTH sebagai
laboratorium alam yang mendukung kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengembangan
karakter peduli lingkungan di perguruan tinggi.

Jenis data yang digunakan dalam Systematic
Literature Review (SLR) pada penelitian ini
berupa artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi,
dan publikasi relevan yang membahas
pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH),
keberlanjutan lingkungan, serta penerapannya di
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lingkungan pendidikan tinggi. Sumber data
diperoleh melalui penelusuran basis data ilmiah
bereputasi yang relevan dengan bidang
lingkungan, perencanaan ruang, dan kampus
berkelanjutan. Literatur yang terpilih selanjutnya
dianalisis secara sistematis melalui proses seleksi,
ekstraksi, dan sintesis data untuk
mengidentifikasi temuan utama, pola pengelolaan,
serta tantangan dan strategi pengembangan RTH,
Khususnya dalam konteks sekolah pascasarjana
Universitas Negeri Semarang.

Studi kasus tentang RTH di Universitas
Negeri Semarang dapat memberikan wawasan
mengenai praktik pengelolaan RTH yang baik dan
tantangan yang dihadapi. RTH di kampus ini
mencakup beberapa taman dan area hijau yang
digunakan untuk berbagai kegiatan akademik dan
sosial. Namun, masih terdapat beberapa
tantangan dalam  pengelolaannya, seperti
keterbatasan anggaran dan kurangnya partisipasi
mahasiswa.

Salah satu keberhasilan yang dicapai adalah
program  penghijauan  yang  melibatkan
mahasiswa dan staf dalam penanaman pohon di
area kampus. Program ini tidak hanya
meningkatkan jumlah RTH, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Namun, masih
ada tantangan dalam pemeliharaan tanaman yang
telah ditanam, yang memerlukan perhatian lebih
agar tetap terawat dan bermanfaat (Artiani &
Siswoyo, 2020)

Rekomendasi untuk pengelolaan RTH yang
lebih baik di Universitas Negeri Semarang adalah
meningkatkan kolaborasi dengan organisasi
lingkungan hidup, mengembangkan program
edukasi, dan meningkatkan anggaran untuk
pemeliharaan RTH. Dengan demikian, diharapkan
RTH di kampus dapat memberikan manfaat
maksimal bagi seluruh civitas akademika.

PENUTUP

Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas lingkungan di kampus. RTH tidak hanya
berfungsi sebagai ruang rekreasi, tetapi juga
sebagai tempat pembelajaran dan interaksi sosial.
Keberadaan RTH yang baik dapat meningkatkan
kesehatan mental dan fisik mahasiswa, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman.

Namun, pengelolaan RTH di kampus sering
kali menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya kesadaran
mahasiswa, dan masalah pemeliharaan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang

terencana dan berkelanjutan, serta partisipasi
aktif dari mahasiswa dalam pemeliharaan RTH.

Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kualitas
lingkungan kampus, tidak hanya sebagai ruang
rekreasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran
dan interaksi sosial. Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review (SLR), pengelolaan RTH yang
baik terbukti mampu mendukung keberlanjutan
lingkungan, meningkatkan kesehatan mental dan
fisik mahasiswa, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih nyaman dan kondusif di
lingkungan perguruan tinggi, khususnya di
Universitas Negeri Semarang. Namun demikian,
hasil kajian juga menunjukkan bahwa pengelolaan
RTH di kampus masih menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan anggaran,
kurang  optimalnya  pemeliharaan, serta
rendahnya tingkat kesadaran dan partisipasi
civitas akademika. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan RTH yang terencana,
terintegrasi, dan  berkelanjutan  melalui
peningkatan komitmen kelembagaan, pelibatan
aktif mahasiswa dan staf, serta kolaborasi dengan
pihak eksternal seperti organisasi lingkungan
hidup.

Penelitian ini memiliki keterbatasan,
terutama pada ketergantungan terhadap sumber
literatur yang tersedia dalam pelaksanaan SLR,
sehingga temuan penelitian belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi empiris di lapangan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melengkapi kajian ini dengan studi empiris
dan penelitian lapangan guna memperkuat
temuan SLR, serta mengevaluasi secara langsung
efektivitas pengelolaan RTH dan faktor-faktor
yang memengaruhi partisipasi mahasiswa dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan kampus.
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